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“Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tetapi untuk mencoba. Karena di dalam 
mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang terlihat kurang 
memiliki keberanian dan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat serta 
juga kemampuan public speaking yang masih rendah. Yang menyebabkan peserta 
didik tampil kurang percaya. Hal ini dimaklumi oleh para guru sebagai masalah 
bagi peserta didik dalam mengembangkan potensinya secara maksimal. 
Adapun tujuannya untuk mengetahui kemampuan public speaking sebelum 
diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dan setelah diberi 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom serta pengaruh layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom terhadap kemampuan public 
speaking. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain One 
Grup Pretest-Posttest. jumlah populasi 32 peserta didik. Dengan menggunakan 
teknik sampling purposive sampling. Subjek adalah peserta didik kelas 10 
Akuntansi 3 SMK NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 dengan sampel sebanyak 22 peserta didik. Instrumen adalah 
kuesioner/angket yang dianalisis berdasarkan aspek kemampuan public speaking 
sebanyak 50 item pernyataan. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif 
persentase dan analisis uji t. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan public 
speaking peserta didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom dikategorikan rendah (41 %). Setelah itu tingkat kemampuan public 
speaking peserta didik setelah diberi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom dikategorikan tinggi (45 %). Dengan hasil Uji T menunjukkan hasil 
signifikan 18,474 > 2,073. Yang artinya ada pengaruh penggunaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom terhadap kemampuan public 
speaking peserta didik kelas 10 akuntansi 3 SMK NU 01 Islamiyah Kramat 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Saran yang disampaiakan kepada guru lebih menerapkan lagi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom sebagai solusi untuk meningkatkan 
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This research was motivated by students who seemed to lack courage and 
confidence in expressing opinions and also low public speaking skills. Which 
causes students to appear less trusting. This is understood by teachers as a problem 
for students in developing their potential to the maximum. 
The aim is to determine public speaking skills before being given group 
guidance services with the homeroom technique and after being given group 
guidance services with the homeroom technique and the effect of group guidance 
services with the homeroom technique on public speaking skills. 
The approach used is a quantitative approach with the design of One Group 
Pretest-Posttest. total population 32 students. By using sampling purposive 
sampling technique. The subjects were students in class 10 Accounting 3 at SMK 
NU 01 Islamiyah Kramat, Tegal Regency, Academic Year 2019/2020 with a sample 
of 22 students. The instrument is a questionnaire / questionnaire which is analyzed 
based on the aspect of public speaking skills as many as 50 statement items. 
The data analysis used was the percentage descriptive statistical data analysis 
and t test analysis. The results showed that the public speaking skills of students 
before being given group guidance services with the homeroom technique were 
categorized as low (41%). After that, the level of public speaking skills of students 
after being given group guidance services with the homeroom technique was 
categorized as high (45%). With the T test results showed significant results 18,474 
> 2.073. This means that there is an effect of using group guidance services with 
the homeroom technique on the public speaking skills of students in class 10 
accounting 3 at SMK NU 01 Islamiyah Kramat, Tegal Regency, 2019/2020 
academic year. 
Suggestions given to the teacher are to apply more group guidance services 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Jenjang pendidikan di Indonesia sangat beragam macamnya dan 
kompleks dalam setiap bidangnya, jenjang pendidikan yang sampai saat 
ini tetap dipertahankan antara lain jenjang pendidikan TK, SD/MI, 
SMP/MTS dan SMA/SMK/Aliyah. Jenjang pendidikannya memiliki mutu 
dan kompetensi yang baik, mulai dari pendidik dan peserta didiknya. 
Tenaga pendidik harus menguasai setiap kompetensi pada masing-masing 
bidangnya. Sama halnya dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
BK dalam mengelola kebutuhan peserta didik dan sebagai pembimbing 
peserta didik baik secara akademik maupun non akademik. Seorang guru 
BK memiliki tanggung jawab dalam bidang belajar, sosial, pribadi dan 
karier peserta didik.  
Keberadaan guru BK di dalam lingkup sekolah berperan dalam 
keberhasilan peserta didik dalam cakupan soft skill dan hard skill. Salah 
satu soft skill yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik adalah 
kemampuan public speaking, yakni seorang pelajar yang akan memasuki 
dunia kerja harus memiliki modal utama yaitu kemampuan public 
speaking. Di dalam lingkup sekolah yang berlatarbelakang sekolah 





kepada seluruh peserta didik sebagai dasar memasuki dunia sosial maupun 
dunia kerja. Secara etimologis, public speaking terdiri atas “public” yang 
artinya kepada siapa kita akan berbicara; sementara “speaking” yang 
berarti bagaimana cara menyampaikannya (Dewi 2016:15). Semua orang 
memang mampu berbicara, namun hanya sebagian yang mampu meramu 
kata-kata menjadi bahasa yang indah dan dapat menarik publik untuk 
mendengarnya.  
Lalu secara sederhana public speaking artinya kemampuan 
berbicara dengan melakukan "permainan" bahasa di depan khalayak. 
Seiring dengan berkembangnya kemampuan public speaking pada peserta 
didik di jenjang pendidikan, yang diiringi dengan menerapkan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom sebagai pelatihan peserta 
didik dalam meningkatkan kemampuan public speaking ini dapat 
dilaksanakan melalui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom. Nursalim (2002:57) “suatu kegiatan bimbingan 
kelompok yang dilakukan dalam ruang kelas dalam bentuk pertemuan 
guru dengan kelompok untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap 
perlu”. Selanjutnya dapat dipahami bahwa kemampuan public speaking 
dapat dikembangkan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom. Selain pendapat tersebut di atas, “homeroom juga dapat di 
laksanakan di luar jam pelajaran” (Romlah 2006:123). 
Pada bahasan di atas, sebagai peserta didik dapat menyampaikan 





merupakan masalah bagi peserta didik dalam mengembangkan potensinya 
secara maksimal. Kiranya tidak setiap kekhawatiran para guru ini 
dibenarkan oleh pendapat guru di tempat penelitian saya. Hasil temuan 
permasalahan pada tanggal 18 September 2019 sampai 16 November 2019 
kebanyakan peserta didik yang terlihat kurang memiliki keberanian dan 
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat  (public speaking). 
Hampir sebagian peserta didik dengan kemampuan public speaking dapat 
dikategorikan rendah. Temuan sementara diprediksi bahwa berdasarkan 
kemampuan public speaking rendah tersebut diindikasikan berasal dari  
faktor internal dan faktor eksternal.  
Hal ini menyebabkan kemampuan public speaking peserta didik 
tersebut kurang memiliki kepercayaan diri, hal ini dapat diprediksi 
berdasarkan kondisi keluarga yang kurang memberikan kebebasan dalam 
mengekspresikan diri. Pola pendidikan dalam keluarganya, akan 
mempengaruhi kemampuan keberanian dalam mengembangkan 
kemampuan public speaking. Kurangnya pola pendidikan ini, pihak 
sekolah harus  menaruh peduli dan memperhatikan peserta didik yang 
masih belum memiliki kemampuan public speaking untuk dapat 
dirangsang. Karena dengan adanya rasa perduli dari pihak sekolah tidak 
menutup kemungkinan peserta didik dengan percaya diri untuk terus 
mengembangkan kemampuan public speaking melalui pemberian layanan 





Memaksimalkan pemberian layanan BK tersebut merupakan 
bagian dari sekolah untuk mewujudkan cita-cita pendidikan peserta didik 
dapat terwujud, disamping para guru BK dalam pemberian layanan 
tersebut harus di lakukan, sebagai upaya untuk meningkatkan layanan BK 
secara mendalam yang selama ini belum terlaksana secara maksimal. Atas 
dasar ulasan tersebut di atas, penulis menentukan judul skripsi yang 
berjudul Pengaruh Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Homeroom Terhadap Kemampuan Public Speaking Peserta Didik 
Kels 10 Akuntansi SMK NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan salah satu proses penelitian yang 
boleh dikatakan paling penting. Masalah penelitian akan menentukan 
kualitas dari penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
identifikasi masalah yang dapat dikemukakan peneliti adalah : 
1. Terdapat 21% tingkat kemampuan public speaking rendah keberanian 
menyampaikan pendapat. 
2. Kemampuan public speaking rendah dengan kemampuan di bawah rata-
rata dalam kelancaran berbicara. 
3. Belum maksimalnya upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
memberikan peningkatan kemamapuan public speaking melalui 





4. diperlukannya pemberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom secara tepat dan benar untuk mengembangkan kemampuan 
public speaking. 
5. Penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
belum mampu memberikan pemahaman tentang kemampuan public 
speaking pada peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah 
Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya permasalahan yang akan diteliti tidak terlalu luas dan juga 
tidak menyimpang dari judul, maka diperlukan adanya pembatasan masalah. 
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang sesuai dengan variabel 
antara lain: 
1. Kemampuan public speaking berupa kelancaran berbicara, kontrol 
emosi seperti kepercayaan diri dan keberanian berbicara, pemilihan 
kata dan nada bicara, kemampuan untuk mengendalikan suasana dan 
penguasaan bahasa serta bahan yang akan dibicarakan di depan umum. 
2. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yaitu  
diberikan pada peserta didik yang kemampuan public speaking rendah 
sehingga meningkat .  
3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 
01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 





D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini terdapat permasalahan di sekolah yaitu 
rendahnya tingkat peserta didik dalam kemampuan public speaking. 
Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas maka pertanyaan 
penelitiannya adalah : 
1. Bagaimana tingkat kemampuan public speaking sebelum diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom pada peserta didik kelas 
10 Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat kemampuan public speaking setelah diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom pada peserta didik kelas 
10 Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
3. Adakah pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom terhadap meningkatnya kemampuan public speaking pada 
peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan yang relevan dengan permasalahan. 
berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 





1. Kemampuan public speaking sebelum diberi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom pada peserta didik kelas 10 
Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
2. Kemampuan public speaking setelah diberi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom pada peserta didik kelas 10 
Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
3. Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
terhadap meningkatnya kemampuan public speaking pada peserta didik 
kelas 10 Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan 
ilmu bagi pembaca yang terkait: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan wawasan 
mengenai kemampuan public speaking dan penggunaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom. Hasil penelitian ini 
juga dapat dijadikan referensi pada mahasiswa program studi 






2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat juga dimanfaatkan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling, peserta didik, dan juga sekolah. 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Pada hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi guru bimbingan 
dan konseling diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom dalam mengatasi permasalahan 
yang berkaitan dengan kemampuan public speaking. 
b. Bagi Peserta Didik 
Kemampuan public speaking yang meningkat diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan diri bagi peserta didik baik pada lingkup 
sekolah maupun masyarakat.  
c. Bagi Sekolah 
Pada hasil penelitian ini sebagai masukan untuk pengambilan 
kebijakan dalam bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 
kemampuan public speaking pada peserta didik peserta didik kelas 






TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
Di dalam bab II, peneliti akan menjelaskan tentang teori-teori yang 
akan dijadikan sebagai dasar peneliti dalam melaksanakan penelitian di 
lapangan. Teori-teori yang akan dijelaskan akan dapat dijadikan kerangka 
berfikir dan setelah itu disusunlah hipotesis. 
A. Tinjauan Teoritis 
Tinjauan teoritis menjelaskan teori-teori yang dinyatakan oleh para 
ahli tentang layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dan 
kemampuan public speaking di dalam pemberian layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
1. Kemampuan Public Speaking 
a. Pengertian Kemampuan Public Speaking 
Di dalam kehidupan sosial kita sebagai manusia tidak akan 
lepas akan pentingnya berbicara dan berpendapat, terutama 
kemampuan public speaking yang harus dimiliki oleh setiap manusia 
untuk dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang lain bahkan 
banyak orang. Siapa pun memiliki kesempatan untuk berbicara di 
depan public. Mereka bukan hanya selebritis, politikus, orator yang 
berhak menggunakan gelar pembicara public. Keahlian tersebut ada 





Apabila secara bahasa, public speaking berasal dari dua kata 
dalam bahasa inggris, public dan speaking. Dalam kamus bahasa 
inggris-indonesia, public adalah umum dan masyarakat. Speaking 
bermakna ‘bicara’ atau ‘pembicaraan’. Bila digabungkan, public 
speaking bisa diartikan bicara public atau pembicaraan di depan public. 
Yang dapat dimaknai sebagai 
“sebuah cara dan seni berbicara di depan khalayak umum yang 
sangat menuntut kelancaran berbicara, kontrol emosi seperti 
kepercayaan diri dan keberanian, pemilihan kata dan nada 
bicara, kemampuan untuk mengendalikan suasana, dan juga 
penguasaan bahasa dan bahan yang akan dibicarakan”(Echol 
dan Sadily 2016:14). 
 
Lain halnya dengan pendapat Nofrion (2016:176) bahwa, 
“kemampuan berbicara adalah salah satu anugerah dari tuhan 
yang luar biasa. Namun banyak orang berpendapat bahwa 
berbicara adalah hal alamiah yang akan berkembang seiring 
bertambahnya usia. Sehingga mereka beranggapan tidak perlu 
belajar dan berlatih keterampilan dalam berbicara” 
 
Hal lain dinyatakan secara umum, “public speaking adalah 
bagian dari ilmu komunikasi. Komunikasi merupakan proses 
interaksi untuk berhubungan dari satu pihak ke pihak lainnya” 
(Rakhmat 2016:15). 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa public 
speaking adalah cara dan seni berbicara untuk menyampaikan pesan 
pembicaraan di depan public dan bagian dari ilmu komunikasi. Sama 
halnya kemampuan public speaking bagi peserta didik diperlukan 
agar tidak ada salah paham dan diharapkan bisa saling mengenal 





dimaksudkan untuk menginformasikan, mempengaruhi, ataupun 
menghibur.  
b. Faktor – Faktor Kemampuan Public Speaking  
Terdapat tiga faktor dari pendapat Rahmat (2016:99-102) yang 
dapat membentuk seseorang dapat berbicara di depan umum adalah : 
a) Proses belajar dan berlatih 
Seseorang dapat memiliki kemampuan public speaking 
yang baik yaitu dengan cara belajara dan berlatih. Proses 
untuk belajar dan berlatih dapat di awali dengan mencari 
buku referensi mengenai cara meningkatkan kemampuan 
public speaking serta berkunjung ke tempat seminar dan 
mengikuti pelatihan.  
b) Lingkungan yang kondusif 
Lingkungan merupakan faktor dalam konsistensi seseorang 
untuk dapat memiliki kemampuan public speaking. 
Konsistensi ini akan terganggu manakala lingkungan tidak 
memberikan support yang positif. 
c) Bakat  
Bakat disadari juga memberikan stimulasi positif bagi 
keberhasilan seseorang untuk memiliki kemampuan public 
speaking. 
 
Hampir sama dengan pendapat Junandar (2016:101), terdapat 
dua hal yang mempengaruhi cara menyampaikan dalam public 
speaking yaitu faktor internal dan eksternal. Dibutuhkan beberapa jenis 
kemampuan yang teruji agar dapat melakukannya dengan baik dan 
sukses. Pada faktor internal adalah : 
1) Suara, mencakup : 
a) Intonasi sebuah kalimat juga membutuhkan “nada” 
agar pesan yang akan disampaikan tersebut mampu 
diterima dengan baik. 
b) Aksentuasi merupakan logat atau gaya berbicara akan 
berguna saat menegaskan atau menekankan sesuatu 
dalam kalimat. 
c) Artikulasi  merupakan cara menggunakan per kata 





2) Kemampuan merangkai kata dan kalimat yaitu harus 
mengetahui maksud dan tujuan, buatlah konsep dan struktur 
penyampaian, dan faktor yang menjadi perhatian adalah 
tempo atau cepat lambatnya dalam menyampaikan pesan. 
3) Gerak tubuh mencakup ekspresi wajah, kontak mata dan 
gerakan tangan sebagai penegas dan penunjuk. 
Sedangkan pada faktor ekstenal adalah : 
1. Pelaku atau individu yaitu kenali semua yang terkait 
langsung. 
2. Kuasai materi yang akan disampaikan. 
3. Informasi atau survey yaitu berpengetahuan luas akan 
sangat membantu proses kegiatan public speaking. 
 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik simpulan bahwa 
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seperti pada proses belajar 
dan berlatih, bakat yang dimiliki setiap individu dan juga faktor-faktor 
yang harus diperhatikan adalah intonasi, aksentuasi, dan artikulasi serta 
kemampuan merangkai kata, dan gerak tubuh yang baik dan benar akan 
mencapai keberhasilan dalam public speaking.  
c. Karakteristik Kemampuan Public Speaking 
Public speaking minimal terdapat tiga hal yang harus 
diperhatikan dan dioptimalkan yaitu verbal/kalimat, voice/suara/vocal, 
dan visual/penampilan/apa yang tampak oleh audiens dari seorang 
pembicara.  
Terdapat poin-poin penting dari teknik dasar public speaking 
yang dikemukakan oleh Nofrion (2016:183), diuraikan berikut ini. 
1. Teknik Voice 
Suara seseorang bisa menjadi daya tarik/point of interest 
luar biasa bagi seseorang. Suara/intonasi juga perlu 
perhatian khusus.  
2. Teknik Verbal 
Salah satu kekuatan seorang public speaking adalah 





dan dilatih, membaca sebanyak mungkin referensi yang 
berhubungan langsung dengan materi yang akan 
disampaikan dan belajarlah membuat sebuah pembuka 
pembicaraan yang menarik.  
3. Teknik Visual 
Visual yaitu bisa berupa bahasa tubuh seperti eyes contact, 
mimik atau ekspresi wajah. Dalam konteks pembelajaran 
sebagai proses komunikasi, pendidik dan peserta didik harus 
mulai memperhatikan teknik visual ketika tampil dalam 
pembelajaran. 
 
Hal lain dinyatakan Sirait (2017:4-16), terdapat beberapa teknik 
untuk sukses melakukan public speaking diantaranya: 
1) Cara mengatasi grogi atau gugup ketika berada di depan 
umum. Untuk mengatasi gugup seorang public speaker 
dapat melakukan persiapan, memberikan ekspresi wajah 
yang ramah dan menyenangkan kepada audiens. 
2) Teknik vocal dan pernafasan. Teknik vokal terpenting 
adalah intonasi yang benar, stressing pada kata/kalimat 
tertentu yang dianggap penting, pelan saat permulaan dan 
akhir (volume), memainkan kecepatan berbicara 
(speed/tempo), memperhatikan pula artikulasi (kejelasan 
kata/kalimat). 
3) Cara menyiapkan materi dengan baik. Materi yang baik 
harus sesuai kebutuhan para audiens artinya materi atau isi 
yang disampaikan singkat, menarik, logis dan sistematis.  
4) Persiapan. Selain materi yang disiapkan sebelum berbicara 
di depan umum, seorang pembicara melakukan persiapan 
seperti kondisi tubuh tetap fit dan rileks, menguasai materi 
yang akan disampaikan. 
Dapat ditarik simpulan bahwa karakteristik kemampuan public 
speaking terdiri atas tiga teknik dasar yaitu, teknik voice, verbal dan 
visual serta cara mengatasi grogi dan persiapan yang penting dalam 
keberhasilan public speaking. Baik teknik voice mengacu pada saat 
menyampaikan materi maupun pesan, lain hal pada verbal lebih 
mementingkan pemilihan kalimat, dan verbal seperti kontak mata 





demam panggung dengan menyapa audiens. Dan yang terpenting 
adalah selalu memperhatikan persiapan.  
d. Hambatan dalam Kemampuan Public Speaking 
Tidak semua orang mahir berbicara di depan umum. Namun, 
keterampilan ini dapat dimiliki oleh seseorang dengan proses belajar 
dan latihan secara berkesinambungan dan sistematis. Terkadang dalam 
proses belajar mengajar belum tentu mendapatkan hasil yang 
maksimal, dikarenakan oleh beberapa hambatan atau gangguan. 
Adapun hambatan atau gangguan menurut Cangara (2012:145) terbagi 
dalam 5 macam yaitu: 
1) Gangguan Teknik 
Gangguan teknik terjadi jika salah satu alat yang digunakan 
mengalami gangguan. Misalnya gangguan pada microphone. 
2) Gangguan Semantik 
Gangguan semantik ialah gangguan yang disebabkan karena 
kesalahan pada bahasa yang digunakan seperti kata yang 
digunakan terlalu banyak memakai bahasa asing, struktur 
bahasa yang digunakan tidak sebagaimana semestinya dan 
latar belakang budaya yang menyebabkan salah persepsi. 
3) Gangguan Psikologis 
Gangguan ini terjadi karena adanya gangguan yang 
disebabkan oleh persoalan dalam diri individu, misalnya rasa 
curiga audiens pada sumber dan lainnya. 
4) Gangguan Fisik 
Gangguan fisik ialah rintangan yang disebabkan karena 
kondisi geografis, misalnya jarak yang jauh sehingga sulit 
dicapai, tidak ada sarana transportasi dan semacamnya.  
5) Gangguan kerangka pemikiran 
Gangguan ini disebabkan adanya perbedaan persepsi antara 
seseorang yang pembicara dengan audiens terhadap pesan. 
 
Morrisan (2010:112) berpendapat, Tidak sedikit pembicara 
publik yang mempunyai masalah ketika tampil di depan umum, rata-





a) Gugup / Nervous  
Menimbukan rasa ketakutan akan kesalahan yang 
berlebihan, Untuk menghindari ini dapat dilakukan trik 
pemanasan diawal. 
b) Tidak Diperhatikan  
Untuk menghindari hal itu cobalah mencari ilustrasi yang 
menarik atau humor ringan untuk menyegarkan suasana.  
c) Slide Presentasi yang Tidak Menarik  
salah satu sarana untuk membantu pembicara dalam 
menjelaskan ide atau gagasan yang akan disampaikan 
dalam bentuk visual, sehingga akan memudahkan audiens 
dalam memahami gagasan atau ide.  
d) Memaksakan mengisi pebicaraan  
Ketika seorang pembicara mengalami blank maka 
kebiasaan sebagian orang akan memaksakan untuk 
berbicara padahal isi materi yang akan disampaikan lupa. 
Untuk itu jika kita mengalami hal ini maka bersikaplah 
dengan wajar dan ambillah break sejenak. 
 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik simpulan bahwa dalam 
setiap kegiatan public speaking terdapat hambatan yang akan diterima 
pembicara dan hambatan tersebut bermacam-macam seperti gangguan 
teknik yaitu alat penunjang, gangguan semantik yaitu kesalahan pada 
bahasa, gangguan psikologis disebabkan karena adanya persepsi curiga 
terhadap pembicara, pembicara tidak diperhatikan oleh audiens, dan 
dapat juga terjadi pada gangguan pemikiran yaitu perbedaan persepsi 
pemikiran antara audiens dengan pembicara, atau bisa juga grogi serta 
memaksakan untuk tetap mengisi pembicaraan. 
a. Kiat Sukses Public Speaking  
Berbicara di depan umum (public speaking) membutuhkan 
persiapan khusus. Agar menjadi professional, bukan hanya penampilan 





diri dan materi pembicaraan yang juga harus menarik perhatian publik 
dan audiens. Berikut kiat sukses public speaking : 
1) Memperhatikan kondisi umum, yakni : Usahakan posisi 
terlihat audiens dan pastikan suara terdengar oleh seluruh 
audiens. 
2) Membangun rapport, yakni : Membangun pengalaman 
positif, cross-matching harapan dan nilai audiens. 
3) Menarik perhatian dan minat audiens, yakni : Hubungkan 
topik dengan audiens, Sampaikan pentingnya topik yang 
dibahas. 
4) Menyampaikan gagasan, yakni : Sampaikan ide pembicara 
secara antusias dan libatkan audiens.  
5) Mendayagunakan suara, yakni : Sampaikan ide dengan 
volume suara yang didengar oleh seluruh audiens. 
6) Gerakan tubuh, yakni : Be natural (jangan diam atau terlihat 
kaku), cukup ekspresi wajah dan gerakan tangan. Jika 
audiens banyak, perbanyak gerak.  
7) Melibatkan audiens, yakni : Komunikasi harus terjadi 
secara dua arah agar dapat saling memberi feedback.  
8) Teknik merespon jawaban audiens, yakni : Perhatikan 
jawaban verbal dan nonverbal dan perbaiki jawaban yang 
salah dengan cara tidak mengkritik. 
9) Mengakhiri pembicaraan, yakni : Simpulkan pembicaraan 
dan akhiri dengan mengutip kata-kata bijak yang sesuai 
dengan tema. (Rahmat 2014:9-12) 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik simpulan bahwa terdapat 
beberapa kiat sukses public speaking diantaranya memperhatikan 
kondisi, menarik perhatian dan minat audiens, membangun  rapport, 
melibatkan audiens, adanya gerakan tubuh yang sesuai dengan 
kebutuhan, dapat merespon audiens dengan baik, dengan lantang saat 









2. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom 
Terdapat 17 layanan yang diberikan oleh guru BK terhadap   
peserta didik, salah satu layanan yang diberikan adalah bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom. 
“Bimbingan kelompok merupakan suatu bimbingan kepada 
individu melalui prosedur kelompok. Dalam hal ini, kelompok 
merupakan wadah dimana di dalamnya diadakan upaya 
bimbingan dalam rangka membantu individu yang memerlukan 
bantuan.” (Hartinah 2017:5). 
 
Hampir sama yang dinyatakan Sukardi (2008:64) bahwa 
bimbingan kelompok adalah 
“layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta 
didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu yang berguna untuk menunjang kehidupan 
sehari-hari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga, 
dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan”.  
 
Kedua pendapat tersebut lain halnya dengan pendapat winkel 
dan hastuti (2012:564), “Bimbingan kelompok di institusi pendidikan 
menyajikan salah satu pengalaman pendidikan, di samping pengalaman 
yang lain seperti pengajaran di dalam kelas dan keterlibatan dalam 
berbagai kegiatan ekstrakulikuler” 
Dapat ditarik simpulan tentang bimbingan kelompok berarti 
bantuan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain yang 
memerlukannya. Perkataan “membantu” berarti dalam bimbingan tidak 





kearah tujuan yang sesuai. Bantuan (bimbingan) tersebut diberikan 
kepada setiap orang, namun prioritas diberikan kepada individu yang 
membutuhkan atau benar-benar harus dibantu.  
Di dalam layanan bimbingan kelompok terdapat banyak teknik 
yang dilaksanakan sesuai dengan permasalahan yang tengah dihadapi 
oleh peserta didik. Salah satu layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom saya pilih sebagai media layanan. 
“Homeroom yaitu kegiatan yang dilakukan agar guru mengenal 
peserta didiknya lebih baik. Kegiatan ini dilakukan di dalam 
kelas dalam bentuk pertemuan antara guru dan peserta didik di 
luar jam pelajaran untuk membicarakan hal-hal yang dianggap 
perlu. Dalam homeroom ini, hendaknya diciptakan situasi yang 
bebas dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat 
mengutarakan perasaannya seperti dirumah. Diadakan kegiatan 
tanya jawab, menampung pendapat, merencanakan suatu 
kegiatan.” (Salahudin dan Afifuddin 2010:96). 
 
Dari bahasan di atas, dapat dijadikan alasan dalam pemilihan 
teknik homeroom sebagai salah satu teknik yang dapat di lakukan di 
ruang kelas dan di halaman sekolah dalam bentuk pertemuan antara 
konselor atau guru bimbingan. Di dalam teknik homeroom, pemberian 
layanan bimbingan kelompok untuk membicarakan beberapa hal yang 
dianggap perlu terutama berbagai permasalahan yang berhubungan 
dengan pelajaran, kegiatan sosial, masalah tata tertib atau masalah di 
luar sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Prayitno (2015:43) 
bahwa, 
“Homeroom dipandang sebagai teknik untuk mengadakan 
pertemuan dengan sekelompok peseta didik baik di dalam kelas 





pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap 
perlu terutama bidang belajar, sosial, pribadi, dan karir” 
 
Seperti yang sudah dijelaskan tentang pengertian teknik 
homeroom menurut beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian teknik homeroom adalah suatu program kegiatan 
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling bersama dengan peserta 
didik di luar jam pelajaran untuk membicarakan hal yang dianggap 
perlu terutama bidang belajar, sosial, pribadi, dan karir dengan kesan 
kekeluargaan supaya guru bimbingan dan konseling lebih mengenal 
peserta didiknya.  
b. Ciri-ciri, Tujuan, dan Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Homeroom  
 Di dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom, terdapat ciri-ciri dan tujuan disampaikan oleh Salahudin 
(2010:85). Antara lain : 
1) bersifat kekeluargaan yaitu tidak terlalu formal, yang membuat 
suasana kelas seperti suasana di rumah. 
2) bersifat terbuka yaitu memberikan kesempatan kepada anggota 
kelompok untuk terbuka dengan permasalahannya. 
3) Bebas yaitu teknik homeroom bebas dalam menyampaiakan 
pendapat dan bebas dalam mengutarakan permasalahannya. 
4) Menyenangkan yaitu anggota kelompok tidak merasa sedang 
diintrogasi karena menekankan seperti suasana di rumah. 
 
 Dari penjabaran di atas, dapat ditarik simpulan bahwa ciri-ciri 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yaitu 
mengutamakan suasana kekeluargaan, bebas, bersifat terbuka dalam 





Selain ciri-ciri pada layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom, juga terdapat tujuan layanan bimbingan, antara lain : 
a) Menjadikan peserta didik lebih akrab dengan lingkungan; 
b) Memahami diri sendiri (mampu menerima kekurangan dan 
kelebihan diri sendiri) dan memahami orang lain dengan lebih 
baik; 
c) Nyaman dengan dirinya sendiri; 
d) Berpartisipasi dalam kegiatan kelompok; 
e) Mengembangkan sikap positif pada diri sendiri; 
f) Menjaga hubungan yang baik dengan orang lain; 
g) Mengembangkan minat; dan 
h) Sadar akan kepentingan sendiri. (Prayitno 2015:45) 
 
dari bahasan tersebut di atas, dapat ditarik simpulan bahwa tujuan 
dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom adalah agar 
peserta didik mampu lebih akrab dan mampu menjaga hubungan yang baik  
dengan orang lain serta lingkungan, dan mampu mengembangkan sikap 
positif serta sadar akan kepentingan pada diri sendiri. 
Setelah bahasan mengenai ciri dan tujuan dari layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom, selanjutnya terdapat manfaat dari 
teknik tersebut. Terdapat manfaat yang mampu menjadikan peserta didik 
lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya sendiri dan juga terbuka 
dalam berbicara mengenai masalah yang ada dalam diri peserta didik.  
“Begitupun dengan teknik homeroom juga tidak jauh berbeda 
dengan manfaat bimbingan kelompok terutama bagi peserta didik 
yaitu menjadi lebih sadar akan tantangan yang dihadapi sehingga 
mereka memutuskan untuk berwawancara secara pribadi dengan 
guru bimbingan dan konseling, lebih rela menerima dirinya sendiri, 
setelah menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi 
persoalan, kesulitan, dan tantangan yang kerap kali sama, lebih 
berani mengemukakan pandangannya sendiri jika berada dalam 
kelompok dengan guru bimbingan dan konseling, diberi 
kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama dan dengan 





yang akan dibutuhkan selama hidupnya, lebih bersedia menerima 
suatu pandangan atau pendapat jika dikemukakan oleh seorang 
teman” (Hartinah 2017:158). 
 
Dari penjelasan tentang manfaat dari Teknik Homeroom dapat 
disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling adalah dapat lebih 
mengenal dan memahami peserta didik, dapat membangun hubungan 
akrab antara guru dan peserta didik. Sedangkan bagi peserta didik yaitu 
menciptakan suasana yang akrab antara sesama peserta didik sehingga 
tercipta suasana yang harmonis di sekolah, prososial dan timbul rasa 
bekerjasama antara peserta didik. 
c. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Homeroom 
Pada umumnya, di dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok terdapat empat tahapan, yaitu tahap pembentukan, peralihan, 
pelaksanaan kegiatan, dan pengakhiran. Tahap-tahap tersebut merupakan 
suatu kesatuan yang harus tercapai dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Berikut merupakan gambaran dari keempat tahapan. Tahap awal 
tersebut secara ringkas, antara lain: 
1. Tahap Pembentukan 
 
Pada tahap ini, anggota saling memperkenalkan diri dan 
mengungkapkan tujuan ataupun harapan masing-masing anggota.  
“Kegiatan yang dilakukan pada tahap pembentukan antara lain: 
a. Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
Dimana semua anggota kelompok dan pimpinan kelompok 
melibatkan diri ke dalam suatu kelompok. 





Pimpinan kelompok harus mampu menumbuhkan sikap 
kebersamaan dan perasaan sekelompok. Selain itu 
pemimpin kelompok juga perlu membangkitkan minat dan 
kebutuhannya serta rasa berkepentingan para anggota 
mengikuti kegiatan kelompok” (Hartinah 2017:132-134). 
 
Pada tahap pembentukan terdapat dua tahap yaitu pengenalan 
dan pengungkapkan tujuan bersama dan tahap kedua terbangunnya 
kebersamaan antara anggota kelompok sehingga awal pelaksanaan 
bimbingan kelompok dapat terlaksana. 
2. Tahap Peralihan 
Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok 
yang sebenarnya, pemimpin kelompok menerima suasana yang ada 
secara terbuka. Sehingga anggota kelompok siap melaksanakan 
tahap bimbingan kelompok selanjutnya.  
“Kegiatannya antara lain sebagai berikut : 
a. Penjelasan kegiatan kelompok 
Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh para 
anggota kelompok. Ada dua jenis kegiatan yang dapat 
dilakukan kelompok yaitu : bimbingan kelompok bebas 
dan bimbingan kelompok tugas. 
b. Suasana Kegiatan 
Berusaha mengenali suasana yang berkembang dalam 
kelompok untuk mengetahui apakah anggota kelompok 
siap untuk melakukan kegiatan atau belum” (Hartinah 
2017:137). 
 
Setelah tahap pembentukan, selanjutnya tahap peralihan dalam 
layanan bimbingan kelompok diantaranya pemimpin kelompok 
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan kelompok dan juga 






3. Tahap Kegiatan 
 
Tahap ini merupakan tahap inti. Masing-masing anggota 
kelompok saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain 
sebagainya yang menunjukkan hidupnya kegiatan bimbingan 
kelompok yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan 
kelompok sesuai tujuan yang diharapkan.  
4. Tahap Pengakhiran 
 
Pada tahap pengakhiran ini terdapat kesepakatan kelompok 
apakah kelompok akan melanjutkan kegiatan atau tidak. Dengan 
kata lain kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu 
akan melakukan kegiatan.  
“Dapat disebutkan kegiatan yang perlu dilakukan pada tahap 
ini adalah: 
a. Pengakhiran kegiatan oleh pemimpin kelompok 
b. Pengungkapan kesan-kesan dari anggota kelompok 
c. Penyampaian tanggapan dari masing-masing anggota 
kelompok 
d. Pembahasan kegiatan lanjutan 
e. Penutup” (Hartinah 2017:151). 
 
Lain halnya pendapat mengenai langkah-langkah pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yang 
dikemukakan oleh Prayitno (2015:49) adalah 
1) Membuat Perencanaan, proses sebelum bimbingan 
dilaksanakan agar dapat tercapai hasil bimbingan yang 
efektif dan efisien. Sebaiknya, guru atau pelaksana 
membuat perencanaan yang matang mencakup segala 
kebutuhan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan, di mulai dari waktu, tempat, materi, agenda, 
dan rencana tindak lanjutnya. 
2) Menentukan waktu bimbingan, homeroom dilaksanakan 





bantuan dalam memecahkan dan menyelesaikan 
permasalahan sendiri melalui media bimbingan kelompok 
dengan suasana kekeluargaan. 
 
Dari kedua bahasan di atas, pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok harus memperhatikan tahapan-tahapan di atas. Diawali 
pada permasalahan public speaking rendah peserta didik pada 
sekolah tersebut. Selaku guru BK memberikan layanan secara 
periodik dan berkala, sehingga semakin baiknya pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok semakin baik pula pengembangan 
public speaking peserta didik. Sebaliknya, semakin buruknya 
pemberian layanan bimbingan kelompok, maka akan semakin buruk 
pula pengembangan public speaking peserta didik dan kegiatan 
kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelasan 
tentang apakah para anggota kelompok akan mampu menerapkan 
hal yang telah dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan kelompok 
itu, pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. Bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok harus berjalan sesuai dengan tahapan yang ada 
dan diharapkan mendapatkan hasil yang telah dicapai oleh 
kelompok. 
 
B. Kerangka Berfikir 
 
Dari observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 
berberapa permasalahan mengenai tingkat kemampuan public 
speaking yang rendah yaitu pada aspek kelancaran berbicara, 





pemilihan kata dan nada bicara, kemampuan untuk mengendalikan 
suasana, serta penguasaan bahasa dan bahan yang akan dibicarakan 
pada saat berbicara di depan umum. Jika dibiarkan secara terus-
menerus akan berdampak pada pengembangan public speaking  
yang rendah. 
Untuk mengatasi hal tersebut, mereka dikenai layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom supaya peserta didik 
merasa lebih percaya diri dan lebih berani dalam berbicara di depan 
umum (public speaking) terutama di kelas dan juga meningkatkan 
kemampuan public speaking pada peserta didik. 
Selaku guru BK hendaknya memberikan layanan secara 
periodik dan berkala. Jika semakin sering pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dilakukan maka, akan semakin baik pula 
pengembangan public speaking peserta didik. Sebaliknya semakin 
sedikitnya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok akan semakin 
buruk pula pengembangan public speaking peserta didik. Sebab, 
pelaksanaan bimbingan kelompok tidak cukup dilaksanakan dalam 
sekali pertemuan saja. Dikarenakan tidak menemukan permasalahan 

























Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
C. Hipotesis 
Hipotesis digunakan untuk menjawab sementara rumusan 













Treatment dilakukan sebanyak 8 kali 
pertemuan 
Masalah kemampuan Public speaking 
rendah : 
5. kelancaran berbicara di depan 
umum 
6. kontrol emosi seperti 
kepercayaan diri dan 
keberanian berbicara 
7. pemilihan kata dan nada bicara, 
kemampuan untuk 
mengendalikan suasana. 
8. penguasaan bahasa dan bahan 
yang akan dibicarakan di depan 
umum 
Pretest 







Masalah kemampuan Public speaking 
rendah : 
1. kelancaran berbicara di depan 
umum 
2. kontrol emosi seperti 
kepercayaan diri dan 
keberanian berbicara 
3. pemilihan kata dan nada bicara, 
kemampuan untuk 
mengendalikan suasana. 
4. penguasaan bahasa dan bahan 






sebenarnya krena belum pada jawaban yang sesuai dengan data yang 
ada. Di sampaikan oleh Sugiyono (2013:96), 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Belum 
sampai pada jawaban yang empirik dengan data”. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara 
terhadap masalah penelitian secara teoritis belum secara empirik.  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) 
“Terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik Homeroom terhadap meningkatnya Kemampuan Public 
Speaking terhadap peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 01 
Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal” 
2. Hipotesis Nihil (Ho) 
“Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik Homeroom terhadap Kemampuan Public 
Speaking pada peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 01 







Penelitian adalah suatu proses rangkaian langkah-langkah yang 
dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan 
masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
tertentu. Penelitian mempunyai bobot yang cukup memadai jika 
memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak meragukan. 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari pendekatan metodologisnya, penelitian dapat dibagi 
dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada 
data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur 
pengukuran dan diolah dengan teknik analisis statistik. Semua variabel 
yang terlibat harus diindentifikasikan dengan jelas dan terukur. Seperti 
ditegaskan Sugiyono (2016:13-14) metode penelitian kuantitatif 
adalah  
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 






Hampir sama dengan Azwar (2018:5), berpendapat bahwa 
“pendekatan kuantitatif lebih menekankan pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 
antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah” 
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah 
pendekatan kuantitatif, karena pendekatan ini mencari data dari 
pernyataan angket menjadi angka yang diolah dan dianalisis sehingga  
dapat menggambarkan kedua variabel yaitu variabel bebas (X) 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dan variabel terikat 
(Y) kemampuan public speaking pada peserta didik kelas 10 Ak 3 
SMK NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 yang telah memenuhi kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 
objektif, terukur, rasional, dan sistematis.  
2. Jenis Penelitian 
Pada penelitian dengan pendekatan kuantitatif terdapat 4 jenis 
antara lain Pre-Experimental, True Experimental, Factorial dan Quasi 
Experimental. Menurut Sugiyono (2016:109) jenis penelitian Pre-
Experimental, hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen 
(X) itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen (Y). 
Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan tidak dipilih 
secara random. 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Pre-





terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 
dependen (X) bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen (Y).  
3. Desain Penelitian 
Adapun design penelitian tentang pengaruh penggunaan teknik 
homeroom terhadap kemampuan public speaking dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 3.1 




                               X    :  treatment yang akan diberikan 
                               O1    :  pengukuran  pretest (sebelum diberikan treatment) 
O2 : pengukuran  posttest (setelah diberikan treatment) 
(Sugiyono, 2016:111) 
  
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain One Grup 
Pretest-Posttest. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi 
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat di ketahui lebih 











B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan semua 
variabel penelitian harus terukur dan harus dinyatakan secara kuantitatif 
sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut. Penjelasan 
tentang variabel penelitian di jelaskan oleh Sugiyono (2016:60) adalah 
“suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya”  
Lain halnya dengan pendapat Azwar (2018:143), menjelaskan 
“pengukuran terhadap variabel memerlukan instrumen atau alat ukur. 
Guna mendapatkan data yang valid mengenai variabel psikologi 
biasanya diperlukan tes, skala psikologi, inventori, atau kuesioner.” 
Maka dari itu dalam penelitian ini dapat ditentukan variabel 
penelitian sebagai berikut : 
a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya pada 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
“layanan bimbingan kelompok dengan teknik Homeroom”. 
b. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau 





terikat dalam penelitian ini adalah “kemampuan public 
speaking”. 
2. Indikator Variabel 
Indikator variabel adalah variabel yang dapat digunakan untuk 
pengukuran terhadap perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. 
Suatu indikator tidak selalu menjelaskan keadaan secara keseluruhan 
tetapi hanya memberi petunjuk atau indikasi keadaan keseluruhan 
tersebut sebagai suatu pendugaan. 
a. Indikator Variabel X Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Homeroom (Hartinah 2017:151) sebagai berikut: 
1) Membuat RPL  
2) Membuat materi tentang layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom 
3) Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom 
4) Partisipasi peneliti setelah pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok 
5) Evaluasi  pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom  
b. Indikator Variabel Y Kemampuan public speaking (Echol dan 
Sadily 2016:14) sebagai berikut: 





2) Kontrol emosi seperti kepercayaan diri dan keberanian 
berbicara 
3) Pemilihan kata dan nada bicara, kemampuan untuk 
mengendalikan suasana. 
4) Penguasaan bahasa dan bahan yang akan dibicarakan di 
depan umum.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian adalah objek atau subyek yang 
mempunyai karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.  
Azwar (2018:109) “populasi penelitian didefinisikan sebagai 
kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subyek tersebut 
harus memiliki beberapa ciri atau karakteristik bersama yang 
membedakannya dengan kelompok subyek lainnya”  
 
 Sama halnya dengan Sugiyono (2016:117) menyatakan, 
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” 
Tabel 3.1 
    Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah 
peserta didik 
Kemampuan Public Speaking 
Rendah Sedang Tinggi 






    (Sumber guru BK SMK NU 01 Islamiyah kramat) 
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas 
10 Akuntansi 3 dengan jumlah 32 peserta didik. Maka teknik sampling 
yang digunakan adalah sampling purposive.  
2. Sampel 
Sugiyono (2016:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” 
“Sampel adalah sebagian dari subjek populasi dengan kata lain 
sampel adalah bagian dari populasi. Setiap bagian dari populasi 
merupakan sampel, terlepas dari apakah bagian itu mewakili 
karakteristik populasi secara lengkap atau tidak” (Azwar 
2018:112) 
Hampir sama dengan Suharsimi Arikunto “sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila 
kita bermaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian” 
Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto memberi acuan dalam 
menentukan jumlah sampel penelitian. Apabila subjek kurang dari 100, 
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Karena hanya terdapat 22 peserta didik yang public 
speaking rendah, maka sampel penelitian dengan jumlah 22 peserta 
didik. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 





peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner dan observasi sebagai alat 
pengumpulan data yang utama dan dilengkapi oleh wawancara dan 
dokumentasi. 
1. Kuesioner (angket) 
Pengertian kuesioner dijelaskan Sugiyono (2016:199), 
“merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya”. 
Sama halnya dengan Riduwan (2015:71) yang menjelaskan 
angket adalah “daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
pengguna”. 
Kedua pendapat di atas hampir sama dengan pendapat Azwar 
(2018:143) kuesioner merupakan “bentuk instrumen pengumpulan data 
penelitian yang sangat fleksibel dan relatif mudah untuk digunakan”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui kuesioner  
adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
data melalui seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis baik 
tertutup maupun terbuka kepada responden yang selanjutnya akan 
diukur sehingga tahu keadaan dari responden. Kuesioner yang 
digunakan peneliti adalah kuesioner tertutup. 
Pada kuesioner sebelum diberikan kepada responden yang 





dahulu dengan melakukan uji coba instrumen (try out). Uji coba 
instrumen ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya angket 
yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan uji coba (try out) kepada peserta didik kelas 11 
Akuntansi 2 di SMK NU 01 Islamiyah kramat Kab. Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Kuesioner ini, digunakan mengukur kemampuan public 
speaking, berisi pernyataan mengenai kelancaran berbicara, kontrol 
emosi seperti kepercayaan diri dan keberanian berbicara, pemilihan 
kata dan nada berbicara dan penguasaan bahasa dan bahan pada saat 
berbicara di depan umum. Adapun kisi-kisi kuesioner sebgai berikut: 
Tabel 3.2 
      Kisi-kisi Angket Kemampuan Public Speaking 




















































Jumlah 25 25 50 
 
Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi angket terdiri atas 50 item. 
Skor pada setiap jawaban dari angket responden dengan ketentuan 
semua pernyataan dalam item-item tersebut adalah sebagai berikut 
     Tabel 3.3 
Penskoran Alternatif Jawaban Skala Likert 
Alternatif (+) Skor Alternatif (-) Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 




Dalam skala ini terdiri atas lima pilihan, yaitu : untuk 
pernyataan positif, Sangat Setuju (SS) = skor 5, Setuju (S) = skor 4, 
Kurang Setuju (KR) = skor 3, Tidak Setuju (TS) = skor 2, dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) = skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, 
maka pada skor  Sangat Setuju (SS) = skor 1, Setuju (S) = skor 2, 
Kurang Setuju (KS) = skor 3, Tidak Setuju (TS) = skor 4, dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) = skor 5. 





Kata observasi sama dengan pengamatan, yaitu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap objek atau subyek 
yang akan diteliti guna untuk mendapatkan informasi yang ditujukkan 
sebagai data akurat pada penelitian. Sugiyono (2016:310) menegaskan 
bahwa, “observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain”  
 Menurut Riduwan (2015:76) yakni “melakukan pengamatan 
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa observasi 
adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
objek atau subyek yang akan diteliti guna memperoleh informasi. 
Dalam observasi terdapat dua macam obervasi yaitu observasi 
partisipasi dan non partisipasi, dimana jika observasi partisipasi peneliti 
ikut dalam kegiatan objek atau subyek yang akan diteliti, sedangkan 
non partisipasi peneliti hanya mengamati dari jauh. Adapun yang 
digunakan peneliti yaitu observasi non partisipasi. 
Pada kegiatan observasi, dilakukan pengamatan kemampuan 
public speaking peserta didik pada pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom, keterbukaan dan kebebasan dalam 








       Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
1. Mengamati sikap peserta didik dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom 
  
2. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom. 
  
3.  Melakukan pengamatan proses peserta didik 
dalam mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom 
  
4. Peningkatan kemampuan public speaking 
setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom 
  
 
3. Interview (wawancara) 
Teknik pengumpulan data yang selanjutnya yaitu interview atau 
wawancara, kegiatan ini sangat sering dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari baik hanya mengobrol biasa dengan lawan bicara ataupun 
untuk mengetahui suatu informasi guna kelengkapan data penelitian. 






“apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 
dengan menggunakan telepon”. 
 
Lain halnya dengan pendapat Riduwan (2015:74) bahwa, 
“wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya”. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur, dilakukan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan tentang pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 
kemampuan public speaking sebagai pelengkap dari angket yang belum 
terjawab secara jelas. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 
responden diberi pernyataan yang sama, dan pengumpul data 
mencatatnya pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Materi Pertanyaan 
1. Apakah anda memiliki kepercayaan diri dalam 





2. Apakah anda lebih percaya diri setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom  
3. Apa saja manfaat yang anda peroleh setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom 
4. Apakah terjadi perubahan setelah anda diberikan 
treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom  
 
4. Dokumentasi  
Suharsimi (2013:274) “menegaskan bahwa dokumentasi 
merupakan laporan data tertulis mengenai suatu peristiwa”. 
Sedangkan pendapat Riduwan (2015:77) bahwa, “dokumentasi 
adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-
foto dan data yang relevan penelitian”. 
Selanjutnya Sugiyono (2017:326) menegaskan bahwa, 
“dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, dan karya monumental dari 
seseorang”. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa 





digunakan peneliti sebagai bukti dari sebuah data, diantaranya dapat 
berupa foto, tulisan ataupun video. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data berupa daftar nama 
peserta didik kelas 10 Ak 3, catatan-catatan guru BK mengenai 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, dan rendahnya kemampuan 
public speaking. Untuk mengetahui data yang berhubungan dengan 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Menurut pendapat Sugiyono (2016:305) bahwa, 
“kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrumen. Oleh karena itu instrumen yang telah 
teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen 
tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan 
datanya. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 
test, pedoman kuesioner, pedoman observasi, dan wawancara”. 
 
Riduwan (2015:97) berpendapat “instrumen penelitian 
berkaitan dengan pengujian validitas, jika instrumen dikatakan valid 
berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
tersebut valid”. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa instrumen 
penelitian instrumen berkaitan dengan validitas dan reliabilitas guna 
untuk mengukur data tersebut apakah valid dan reliabel. 





Di dalam penelitian kuantitatif terdapat uji validitas 
instrumen yang digunakan sebagai alat ukur validitas pada suatu 
data penelitain. Sama halnya dengan yang dijabarkan oleh 
Sugiyono (2016:173)  
“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu 
instrumen yang valid atau sahih berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Sebaiknya instrumen yang kurang valid berarti 
validitasnya rendah” 
 
Selanjutnya Purwanto (2010:197) menegaskan bahwa 
“validitas adalah kemampuan alat ukur mengukur secara tepat 
keadaan yang diukurnya. Berbagai teknik pengujian validitas 
akan menghasilkan indeks validitas”. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menguji tingkat 
keabsahan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
                                
                                           
                                          Keterangan : 
1. 𝑟𝑥𝑦 : korelasi product moment 
2. ΣX : jumlah skor masing-masing item (total) 
3. ΣY : jumlah skor seluruh item (total) 
4. ΣX2 : kuadrat dari jumlah skor tiap item 
5. ΣY2 : kuadrat dari skor total 
6. ΣXY: Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
7. X: skor item variabel independent (Teknik 
Homeroom) 
8. Y    : skor item variabel dependent (Public 
Speaking)  
9. N    : jumlah peserta didik (Sugiyono 2016:181) 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)







Purwanto (2010:196) menegaskan bahwa “reliabilitas 
menunjukkan kemampuan memberikan hasil pengukuran yang 
relatif tetap”. 
Suharsimi (2013:221) “Reliabilitas merupakan salah satu 
instrumen dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik”.  
Dari dua definisi di atas dapat diketahui bahwa uji 
reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan mengumpulkan data 
dan selanjutnya untuk mengetahui reliabilitas dari seluruh tes. 




1. r1.1 : reliabilitas instrumen 
2. X : skor belahan awal (skor ganjil) 
3. Y : skor belahan akhir (skor genap) 
4. 𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑎 : indeks korelasi antara dua belahan 
(Suharsimi, 2010:223). 
 
Hasil perhitungan realibilitas tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai r1.1 > rtabel apabila r1.1 > rtabel maka butir soal dikatakan reliabel. 
Sebaliknya apabila nilai rxy< r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. 
Penentuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada 
pengklafikasian uji reliabilitas.              




2 𝑋 𝑟𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑢𝑎







        Tabel 3.6 
              Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah 
 
F. Teknik Analisis Data   
Teknik analisis data digunakan sebagai perhitungan yang 
menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis. Hal ini seperti 
yang dikemukakan Riduwan (2015:132) “teknik analisis data berkaitan 
dengan perhitungan menjawab rumusan masalah dan pengujian 
hipotesis yang diajukan. Bentuk hipotesis yang diajukan akan 
menentukan teknik statistik mana yang digunakan”  
Hampir sama dengan pendapat Sugiyono (2016:333), bahwa 
dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan “yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, 
maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah 
tersedia”. 
Setelah data terkumpul, maka peneliti perlu segera melakukan 





menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data yang terkumpul 
dalam tindakan. 
1. Analisis statistik Deskriptif Persentase 
Analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat penggunaan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dalam 
kemampuan public speking peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 
01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 




P : besarnya presentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah peserta didik (Sugiyono, 2010:147). 
 
Hasil jawaban angket merupakan deskripsi variabel penelitian 
persepsi responden. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menganalisis jawaban angket berupa data kuantitatif yang 
merefleksikan kemampuan public speaking peserta didik dengan 
menggunakan teknik homeroom sebelum dan setelah diberikan 
treatment. 
2. Analisis Paired t-test 
 Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 










10 Ak 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kab. Tegal Tahun Pelajaran 




Md : mean dari deviasi (d)  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N : banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1(Suharsimi, 2013:125). 
 
kriteria yang digunakan adalah jika thitung> ttabel dengan db = n-
1 dan pada taraf signifikan 5% maka hipotesis penelitian (Ha) 
diterima, artinya “layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom dapat mempengaruhi meningkatkan kemampuan public 
speaking di kelas 10 Ak 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan disajikan hasil analisis dan juga pembahasan 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Data yang telah diperoleh dari 
penelitian secara lengkap dan secara empiris sudah teruji keabsahannya 
sesuai yang telah peneliti inginkan, maka langkah selanjutnya adalah 
menyusun laporan akhir. Data yang berupa statment akan dirubah menjadi 
angka untuk dilakukan penafsiran lebih lanjut.  
A. Deskripsi Data Penelitian 
Sebelum dilaksanakannya penelitian, untuk terlebih dahulu data 
dikumpulkan secara lengkap, pendeskripsiannya sesuai dengan alur 
penelitian yang telah ditetapkan, terencana, dan sistematis guna mencari 
jawaban pada suatu permasalahan yaitu yang terkait dengan pengaruh 
penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
terhadap kemampuan public speaking kelas 10 Ak 3 SMK NU 01 
Islamiyah Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Berlokasi di Jl. 
Garuda No. 39 Kemantran, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.  
1. Persiapan Penelitian 
Pada tahap persiapan penelitian menyajikan data yang 
dipersiapkan dalam pelaksanaan penelitian. sebagai berikut: 
a. Kunjungan awal ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian, 





011/BK/K/A-2/FKIP-UPS/1/2020 guna memperoleh ijin observasi 
dari pihak sekolah. 
b. Selanjutnya pengajuan ijin try out yang bernomor 029/BK/F/A-
2/FKIP-UPS/VIII/2020. 
c. Kunjungan ketiga yaitu pengajuan surat ijin penelitian yang 
bernomor 031/BK/FKIP/UPS/VIII/2020 kepada kepala sekolah 
SMK NU 01 Islamiyah Kabupaten Tegal  untuk pemohonan ijin 
penelitian di sekolah tersebut. 
d. Penyusunan instrumen penelitian yang berupa angket (kuesioner) 
untuk mengungkapkan data dalam penelitian yang berupa variabel 
penelitian yaitu variabel penggunaan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom (sebagi variabel bebas) dan kemampuan 
public speaking (sebagai variabel terikat). 
2. Pelaksanaan Try Out 
Pengujian try out dilakukan agar instrumen tersebut dapat 
mengetahui validitas dan reliabilitas, dilaksanakan pada kelas XI Ak 2 
dengan jumlah 29 peserta didik dikarenakan pada kelas tersebut 
memiliki karakteristik yang sama dengan kelas yang ditunjuk sebagai 
objek penelitian. Hal tersebut dapat dilihat dari keempat indikator, 
antara lain kelancaran berbicara, kontrol emosi seperti kepercayaan diri 
dan keberanian, pemilihan kata dan nada bicara serta mengendalikan 
suasana, dan penguasaan bahasa serta bahan materi yang akan 





yang dibagikan melalui link. Hasil try out yang sudah terkumpul 
kemudian dianalisis uji coba instrumen penelitian hasil try out. Dari 
analisis hasil try out digunakan untuk mengetahui validitas setiap item 
pernyataan dan mengetahui item mana saja yang dikatakan valid. 
Adapun nama peserta didik adalah sebagai berikut: 
       Tabel 4.1 
Nama Responden Uji Coba Instrumen Penelitian  
No. Kode 
Responden 
Nama Lengkap Jenis 
Kelamin 
1. R-01 Anis Ayu Apriliani P 
2. R-02 Anggita Shalahari P 
3. R-03 Aufi Ika Septiana P 
4. R-04 Ayu Puspitasari P 
5. R-05 Dania Rahmawati P 
6. R-06 Della Indriyari P 
7. R-07 Denis Yulia Wilda P 
8. R-08 Dahliyati Mubarokah P 
9. R-09 Dwi Apriliyani P 
10. R-10 Erayaa Kia Rowiyah P 
11. R-11 Evi Wahyuni P 
12. R-12 Fitri Nur Hidayati P 
13. R-13 Heni Yogi Noviana P 
14. R-14 Hidayah Dwi Sulisetiowati P 
15. R-15 Istia Quru Solileha P 
16. R-16 Lia Amalia P 
17. R-17 Maulida Wafid A. P 
18. R-18 Michel Esa Karinda P 
19. R-19 Naila Zuhruf Sulis P 
20. R-20 Novi Adri Ani P 
21. R-21 Nur Muwafiqotul Azizah P 
22. R-22 Nur Alya Febiyati P 
23. R-23 Putri Anisa Pancasari P 
24. R-24 Rakhmatika P 
25. R-25 Sinta Afiani P 
26. R-26 Siti Aisyah P 
27. R-27 Trisna Maulinda N.  P 
28. R-28 Yekti Eka Rahmawati P 





          
Sumber : Data Output kelas 11 Akuntansi 2 
Tahap selanjutnya yaitu uji validitas dan reliabilitas instrumen 
adalah sebagai berikut: 
1.) Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian total item pernyataan 
sebanyak 50 item, jika item yang tidak valid kemungkinan terdapat 
beberapa faktor, antara lain peserta didik kurang memahami makna 
pernyataan tersebut, pernyataan disusun dengan kurang sederhana, 
bahasa yang digunakan tidak efektif sehingga membuat peserta 
didik memilih jawaban tertentu. Perhitungan uji validitas dibantu 
melalui Ms. Excel 2010. Adapun data peserta didik yang dijadikan 
peserta try out terlampir. 
Data hasil penyebaran instrumen uji coba diperoleh dari 
skor instrumen kemampuan public speaking peserta didik, 
selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas kuesioner terdiri 
dari 50 item dilakukan dengan rumus korelasi product moment. 
Berikut contoh perhitungan validitas no.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.2 







1. 0,588 0,367 Valid 
2. 0,369 0,367 Valid 
3. 0,359 0,367 Tidak Valid 





5. 0,294 0,367 Tidak Valid 
6. 0,297 0,367 Tidak Valid 
7. 0,346 0,367 Tidak Valid 
8. 0,289 0,367 Tidak Valid 
9. 0,487 0,367 Valid 
10 0,202 0,367 Tidak Valid 
11. 0,498 0,367 Valid 
12. 0,579 0,367 Valid 
13. 0,444 0,367 Valid 
14. 0,429 0,367 Valid 
15. 0,384 0,367 Valid 
16. 0,498 0,367 Valid 
17. 0,490 0,367 Valid 
18. 0,491 0,367 Valid 
19. 0,493 0,367 Valid 
20. 0,289 0,367 Tidak Valid 
21. 0,486 0,367 Valid 
22. 0,763 0,367 Valid 
23. 0,458 0,367 Valid 
24. 0,474 0,367 Valid 
25. 0,370 0,367 Valid 
26. 0,392 0,367 Valid 
27. 0,286 0,367 Tidak Valid 
28. 0,457 0,367 Valid 
29. 0,390 0,367 Valid 
30. 0,501 0,367 Valid 
31. 0,596 0,367 Valid 
32. 0,499 0,367 Valid 
33. 0,586 0,367 Valid 
34. 0,644 0,367 Valid 
35. 0,593 0,367 Valid 
36. 0,471 0,367 Valid 
37. 0,523 0,367 Valid 
38. 0,295 0,367 Tidak Valid 
39. 0,511 0,367 Valid 
40. 0,300 0,367 Tidak Valid 
41. 0,460 0,367 Valid 
42. 0,547 0,367 Valid 
43. 0,387 0,367 Valid 
44. 0,663 0,367 Valid 
45. 0,668 0,367 Valid 
46. 0,500 0,367 Valid 
47. 0,600 0,367 Valid 





49. 0,537 0,367 Valid 
50. 0,668 0,367 Valid 
   
    Sumber : Hasil Olah Data Output Uji Try Out variabel Y 
 
Hasil dinyatakan valid apabila rhitung  > rtabel, sedangkan 
dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung  < rtabel. Berdasakan hasil 
perhitugan uji validitas instrumen penelitian diperoleh nilai rxy, 
kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan N = 29 dan taraf 
signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,367. Dari hasil perhitungan 
valitidas diatas dapat diketahui dari 50 item pernyataan terdapat 40 
item yang valid dan 10 item yang tidak valid antara lain 
(3,5,6,7,8,10,20,27,38,40) dengan nilai signifikan 5% > 0,367. 
Sehingga item yang tidak valid dinyatakan gugur, dan item yang 
valid saja yang dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.  
 
a. Uji Validitas Instrumen  
Dalam penelitian ini terdapat 50 item yang diuji validitasnya, 
pengujian validitas item ini menggunakan rumus korelasi product 
moment dan dalam perhitungan penulis dibantu oleh MS. Excel 
2013. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
peneliti, seperti terlampir dalam lampiran 8, maka bersama dengan 
ini disajikan analisis hasil perhitungan validitas kuesioner no. 1 
sebagai berikut: 
       Tabel 4.3 





















1. R-01 3 172 9 29584 516 
2. R-02 4 161 16 25921 644 
3. R-03 2 145 4 21025 290 
4. R-04 5 192 25 36864 960 
5. R-05 4 157 16 24649 628 
6. R-06 1 66 1 4356 66 
7. R-07 4 179 16 32041 716 
8. R-08 5 152 25 23104 760 
9. R-09 5 201 25 40401 1005 
10. R-10 4 180 16 32400 720 
11. R-11 1 185 1 34225 185 
12. R-12 1 101 1 10201 101 
13. R-13 5 184 25 33856 920 
14. R-14 3 166 9 27556 498 
15. R-15 1 140 1 19600 140 
16. R-16 2 140 4 19600 280 
17. R-17 1 143 1 20449 143 
18. R-18 3 131 9 17161 393 
19. R-19 1 131 1 17161 131 
20. R-20 3 146 9 21316 438 
21. R-21 1 128 1 16384 128 
22. R-22 4 153 16 23409 612 
23. R-23 3 148 9 21904 444 
24. R-24 4 203 16 41209 812 
25. R-25 5 189 25 35721 945 
26. R-26 2 201 4 40401 402 
27. R-27 5 133 25 17689 665 
28. R-28 5 189 25 35721 945 
29. R-29 5 184 25 33856 920 
 Jumlah 92 4600 360 757764 15407 
               
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Uji Validitas 





       N = 29               ∑x = 92                     ∑y = 4600 
       ∑x2 = 360         ∑y2 = 757764            ∑xy = 15407 
       Dengan rumus korelasi product moment, diperoleh : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)


















 Perhitungan di atas merupakan contoh dari perhitungan 
validitas item nomor 1 mendapatkan nilai rxy = 0,588, yang 
kemudian dikonsultasikan dengan r tabel = 0,367. Karena r hitung> r 
tabel atau (0,588>0,367), maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
nomor 1 dinyatakan valid. Perhitungan uji validitas kuesioner 
sebagai instrumen yang memiliki skor diatas  rtabel = 0,367 
dinyatakan valid sedangkan instrumen yang memiliki skor 
dibawah r tabel maka dinyatakan tidak valid.  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian penggunaan instrumen penelitian harus benar. 





validitas juga harus memiliki kriteria reliabilitas. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut jika digunakan 
beberapa kali pada pengukuran objek yang sama, akan 
memberikan hasil yang sama juga. Oleh karena itu selain uji 
validitas pengujian reliabilitas juga harus dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan item dari suatu instrumen untuk dapat 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Untuk 
mengukur reliabilitas suatu instrumen dapat menggunakan rumus 
sperman-brown. dengan teknik belah dua ganjil genap, dengan 
keterangan X: item skor ganjil dan Y: item skor genap. Berikut 
perhitungan reliabilitas kemampuan public speaking peserta didik. 
    Tabel 4.4 
 









X2 Y2 XY 
1 R-01 172 82 90 6724 8100 7380 
2 R-02 161 84 77 7056 5929 6468 
3 R-03 145 68 77 4624 5929 5236 
4 R-04 192 93 99 8649 9801 9207 
5 R-05 157 74 83 5476 6889 6142 
6 R-06 66 31 35 961 1225 1085 
7 R-07 179 84 95 7056 9025 7980 
8 R-08 152 76 76 5776 5776 5776 
9 R-09 201 92 109 8464 11881 10028 
10 R-010 180 91 89 8281 7921 8099 
11 R-11 185 88 97 7744 9409 8536 
12 R-12 101 45 56 2025 3136 2520 
13 R-13 184 89 95 7921 9025 8455 
14 R-14 166 80 86 6400 7396 6880 
15 R-15 140 70 70 4900 4900 4900 
16 R-16 140 67 73 4489 5329 4891 





18 R-18 131 66 65 4356 4225 4290 
19 R-19 131 62 69 3844 4761 4278 
20 R-20 146 69 77 4761 5929 5313 
21 R-21 128 68 60 4624 3600 4080 
22 R-22 153 76 77 5776 5929 5852 
23 R-23 148 73 75 5329 5625 5475 
24 R-24 203 104 99 10816 9801 10296 
25 R-25 189 99 90 9801 8100 8910 
26 R-26 201 104 97 10816 9409 10088 
27 R-27 133 72 61 5184 3721 4392 
28 R-28 189 93 96 8649 9216 8928 
29 R-29 184 94 90 8836 8100 8460 
Jumlah 4600 2252 2348 182702 197312 188875 
       
Sumber : Hasil Olah Data Uji Reliabilitas 
 
  Dari data tersebut di atas, dapat di ketahui :  
  N = 29                    ∑x = 2252               ∑y = 2348 
      ∑x2 = 182702         ∑y2 = 197312          ∑xy = 188875 
Selanjutnya mencari  r½½ menggunakan rumus r product moment.   
Diperoleh : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)



































 = 0,931 (reliabel Sangat Tinggi) 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh hasil 0,931 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, pada n = 29 dan taraf signifikan 
5% didapat  nilai rtabel  sebesar 0,367. Karena rhitung (0,931) > rtabel 
(0,367) maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket tersebut memiliki nilai reliabel tinggi.  
 
3. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian atau pemberian treatment berupa 
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik  homeroom 
terhadap kemampuan public speaking pada peserta didik kelas 10 
Akuntansi 3. Adapun prosesnya sebagai berikut: 
a. Rancangan pemberian layanan materi bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom, selama 45 menit dalam satu kali pertemuan. 
Metode yang digunakan adalah diskusi dan tanya jawab serta 
evaluasi. Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom dengan menciptakan suasana kekeluargaan seperti di 
rumah agar peserta didik mampu mengutarakan permasalahan  
public speaking secara mendalam tanpa ada rasa malu ataupun takut.  
Di bawah ini saya sajikan rancangan materi bimbingan 









Rancangan Materi Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Homeroom 

















































A Pemilihan kata 











B Pemilihan kata 











bahasa dan bahan 









bahasa dan bahan 










Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan 
treatment kepada peserta didik dengan memberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom untuk meningkatkan kemampuan 
public speaking rendah yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan 
dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan yaitu berjumlah 22 peserta 
didik yang dibagi ke dalam 2 kelompok dengan masing-masing jumlah 
anggota sebanyak 11 peserta didik yang dilaksanakan di hari yang sama 
dengan jam yang berbeda. Dan materi layanan yang diberikan kepada 
peserta didik yang berkaitan dengan kemampuan public speaking pada 
peserta didik. yang mencakup empat indikator, antara lain kelancaran 
berbicara, kontrol emosi seperti kepercayaan diri dan keberanian, 
pemilihan bahasa dan nada bicara serta penguasaan bahasa dan bahan 















Tabel  4.6 
Tabel Pelaksanaan Treatment 
No Tanggal  Media Materi 
Layanan 
Evaluasi 





















public speaking dan 
cara supaya bisa 
bicara dengan 
lancar saat 
berbicara di depan 
umum.  
Peserta didik yang 
aktif berpartisipasi 
mengikuti secara 
baik terdapat 8 
peserta didik, dan 
juga masih terdapat 
peserta didik yang 
kurang aktif untuk 
mengungkapkan 
pendapatnya 
























dan dapat berlatih 
ketika sedang 
presentasi di depan 
kelas.  
Sebagian besar 




ini terdapat 9 peserta 
didik dan masih 
terdapat 2 peserta 





























Agar peserta didik 
dapat lebih berani 
dan tidak minder 
dengan diri sendiri 
saat diberi 
kesempatan untuk 
berbicara di depan 
umum. 
Peserta didik sudah 
mulai menyesuaikan 
diri dengan kegiatan 
bimbingan kelompok 
ini terdapat 10 



















Agar peserta didik 
mampu mengetahui 
dan meningkatkan 
rasa percaya dirinya 
secara baik ketika 
presentasi di depan 
kelas maupun 
berbicara di depan 
umum. 
Terdapat 9 peserta 
didik yang maulai 
aktif mengikuti 
kegiatan bimbingan 
kelompok ini dan 
juga terdapat 2 
peserta didik yang 































Pada pertemuan ke-3 





ini sampai akhir. 
Tetapi masih terdapat 
2 peserta didik yang 
belum mengutarakan 
pendapatnya dan 

























Di kelompok ke 2 ini, 
terdapat 9 peserta 
didik yang aktif 
mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok 
ini dan masih 
terdapat 2 peserta 
didik yang pasif dan 
































presentasi di depan 
kelas. 
Terdapat 8 peserta 
didik yang aktif 
selain itu terdapat 3 
peserta didik yang 
kurang aktif dalam 
kegiatan bimbingan 
kelompok ini dan 

















di depan umum 




indonesia yang baik 
dan benar serta 
mampu menguasai 
bahan materi saat 
presentasi di depan 
kelas ataupun 
menjadi MC.  
Di pertemuan 
terakhir ini terdapat 8 
peserta didik yang 





tetapi ada juga 
terdapat 3 peserta 









B. Analisis Data  
Di dalam analisis data terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis Uji-t. Analisis deskriptif untuk mengetahui sebelum (pre-test) dan 
setelah (post-test) diberikan layanan. Sedangkan analisis Uji-t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom untuk meningkatkan kemampuan public speaking. 
1. Rekapitulasi Hasil Uji Pre-test dan Post-test 
Peneliti mengadakan penelitian uji pre-test dan post-test di sekolah 
pada tanggal 5 september 2020 dan pada tanggal 9 Oktober 2020 
mengadakan post-test dengan angket yang sama. pre-test dan post-test 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan (treatment). Adapun rekapitulasi hasil uji pre-test dan 
post-test adalah sebagai berikut : 
       Tabel 4.7 
Hasil Pretest Kemampuan Public Speaking Sebelum diberi  
Perlakuan 
No. Kode Sampel Skor Pre-test (O1) 
1. KS-01 90 
2. KS-02 85 
3. KS-03 122 
4. KS-04 126 
5. KS-05 92 
6. KS-06 98 
7. KS-07 99 
8. KS-09 100 
9. KS-10 107 
10. KS-11 102 
11. KS-13 99 
12. KS-14 108 
13. KS-15 100 
14. KS-16 110 





16. KS-18 85 
17. KS-19 114 
18. KS-22 99 
19. KS-25 99 
20. KS-26 103 
21. KS-27 98 
22. KS-31 89 
Jumlah 2224 
Mean 101,09 
Skor Terendah 85 
Skor Tertinggi 126 
 
Dilihat dari hasil penskoran uji pretest di atas, dapat diketahui 
perolehan hasil jawaban instrumen angket yang telah diinterpretasikan 
dalam perolehan hasil tabel di atas. Berdasarkan perolehan perhitungan skor 
pada pengukuran awal/pre-test . Hasil skor jawaban tersebut di atas kemudian 
dilakukan analisis deskriptif persentase untuk mengetahui distribusi frekuensi 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
N = 22        Nilai terendah = 85      Nilai tertinggi = 126 
a. Mencari nilai Kriteruim (K) 
K = 1+(3,3) log n 
    = 1+(3,3) log 22 
    = 1+(3,3) 1,342 
    = 5,428 dibulatkan menjadi 5 
b. Mencari Range (Ra) 
Nilai terendah = 85 
nilI tertinggi   = 126 
Ra = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 





c. Mencari Interval (i) 
i =  
𝑅𝑎
𝑘
  = 
41
5
 = 8,2 dibulatkan menjadi 8 
d. Menyusun tabel distribusi frakuensi. Dari hasil temuan di atas, langkah 
selanjutnya disusun tabel sebagai berikut : 
                                                               Tabel 4.8 
                     Distribusi Frekuensi kemampuan Public Speaking Pre-test 
 
Interval Frekuensi Presentase Kriteruim 
117 – 126 2 9 % Sangat Tinggi 
109 – 116 2 9 % Tinggi 
101 – 108 4 18 % Sedang 
93 – 100 9 41 % Rendah 
85 – 92 5 23 % Sangat Rendah  
 
Perhitungan presentase di atas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan presentase sebagai berikut : 
1) P = 
𝑓
𝑛 
 x 100%  = 
5
22
 x 100%  = 23 % 
Sangat Rendah yang artinya sangat rendah dalam kelancaran 
berbicara saat berbicara di depan umum. 
2) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%   = 
9
22
 x 100%   = 41 % 
Rendah yang artinya rendah dalam kontrol emosi saat berbicara 
di depan umum. 
3) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
4
22





Sedang yang artinya sedang dalam pemilihan kata dan nada 
bicara saat berbicara di depan umum. 
4) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
2
22
 x 100%  = 9 % 
Tinggi yang artinya tinggi dalam penguasaan bahasa saat 
berbicara di depan umum. 
5) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
2
22
 x 100%  = 9 %  
Sangat Tinggi yang artinya sangat tinggi dalam penguasaan 
bahan materi saat berbicara di depan umum. 
Berdasarkan perhitungan data pretest di atas dapat diketahui hasil 
perolehan skor kemampuan public speaking dengan kriteria sangat rendah 
(SR) pada rentang 85-92 sebesar 23 %, kriteria rendah (R) pada rentang 93-
100 sebesar 41 %, kriteria sedang (S) pada rentang 101-108 sebesar 18 %, 
kriteria tinggi (T) pada rentang 109-116 sebesar 9 % dan kriteria sangat 
tinggi (ST) pada rentang 117-126 sebesar 9 %. Hasil penelitian ditemukan 
bahwa kemampuan public speaking peserta didik sebelum diberi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yaitu dalam kategori rendah 
41 %.  
Setelah perhitungan melalui data distribusi frekuensi berupa angka, 







Setelah perhitungan distribusi frekuensi pre-test selesai. Selanjutnya 
pemberian treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan. Setelah itu 
pembagian kuesioner untuk pengukuran post-test. kami mendeskripsikan 
instrumen dari kemampuan public speaking pada bagian post-test sebagai 
berikut : 
         Tabel 4.9 
       Hasil Posttestt Kemampuan Public Speaking Post-test 
No. Kode Sampel Skor Posttest (O2) 
1. KS-01 154 
2. KS-02 154 
3. KS-03 153 
4. KS-04 155 
5. KS-05 153 
6. KS-06 159 
7. KS-07 160 
8. KS-08 147 
9. KS-09 148 
10. KS-10 152 
11. KS-11 155 
12. KS-12 140 
13. KS-13 159 
















15. KS-15 156 
16. KS-16 160 
17. KS-17 157 
18. KS-18 154 
19. KS-19 140 
20. KS-20 153 
21. KS-21 154 
22. KS-22 149 
Jumlah 3052 
Mean 152,72 
Skor Terendah 140 
Skor Tertinggi 160 
 
Dari hasil penskoran pada uji post-test di atas, dapat diperoleh hasil 
jawaban angket yang telah diinterpretasikan. Di bawah ini disajikan 
perhitungan presentase perolehan skor variabel data dengan langkah 
sebagai berikut: 
N = 22        Nilai Terendah = 140        Nilai Tertinggi = 160 
a. Mencari Kriterium (k) 
K = 1 + 3,3 (log) n 
    = 1 +3,3 log 22 
    = 5,428 dibulatkan menjadi 5 
b. Mencari range (Ra) 
Nilai terendah = 140 
Nilai tertinggi = 160 
Ra = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
     = 160 – 140  = 20 




  = 
20
5





d. Menyusun tabel distribusi frekuensi. Dari hasil temuan di atas, dan 
langkah selanjutnya di susun tabel sebagai berikut :           
          Tabel 4.10 
         Distribusi Frekuensi kemampuan Public Speaking Setelah diberi   
Perlakuan 
Interval Frekuensi Presentase Kriteruim 
157 – 160 5 23 % Sangat Tinggi  
153 – 156 10 45 % Tinggi 
149 – 152 2 9 % Sedang 
145 – 148 3 13 % Rendah 
140 – 144 2 9 % Sangat Rendah 
 
Perhitungan presentase di atas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan presentase sebagai berikut : 
1) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
2
22
 x 100%  = 9 % 
Sangat rendah artinya sangat rendah dalam dalam kelancaran 
berbicara di depan umum setelah di berikan treatment. 
2) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
3
22
 x 100%  = 13 % 
Rendah artinya rendah dalam dalam kontrol emosi saat berbicara 
di depan umum setelah di berikan treatment. 
3) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
2
22
 x 100%  = 9 % 
Sedang artinya sedang dalam pemilihan kata dan nada bicara 





4) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
10
22
 x 100%  = 45 % 
Tinggi artinya tinggi dalam penguasaan bahsa saat berbicara di 
depan umum setelah di berikan treatment.  
5) P = 
𝑓
𝑛
 x 100%  = 
5
22
 x 100%  = 23 % 
Sangat tinggi artinya sangat tinggi dalam penguasaan bahan 
materi saat berbicara di depan umum setelah di berikan 
treatment. 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat ditemukan hasil kriteria sangat 
rendah interval 140-144 sebesar 9 %, kriteria rendah interval 145-148 
sebesar 13 %, kriteria sedang interval 149-152 sebesar 9 %, kriteria tinggi 
interval 153-156 sebesar 45 %, dan pada kriteria sangat tinggi interval 157-
160 sebesar 23 %. 
Setelah perhitungan melalui data distribusi frekuensi berupa angka, 
Selanjutnya disajikan data perhitungan post-test dalam bentuk diagram Pie. 



















2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas yaitu penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom terhadap kemampuan public speaking pada peserta didik. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis peneliti terlebih dahulu melakukan skor 
terhadap jawaban dari peserta didik untuk dijadikan nilai distribusi 
frekuensi dan persentase serta yang diasumsikan ke dalam perhitungan 
analisis uji-t. Berikut daftar nilai peserta didik kelompok responden pre-test 
dan post-test. 
           Tabel 4.11 
Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 
No. Pre-test Nilai Post Test Nilai 
1. KS-01 90 KS-01 154 
2. KS-02 85 KS-02 154 
3. KS-03 122 KS-03 153 
4. KS-04 126 KS-04 155 
5. KS-05 92 KS-05 153 
6. KS-06 98 KS-06 159 
7. KS-07 99 KS-07 160 
8. KS-09 100 KS-08 147 
9. KS-10 107 KS-09 148 
10. KS-11 102 KS-10 152 





12. KS-14 108 KS-12 140 
13. KS-15 100 KS-13 159 
14. KS-16 110 KS-14 148 
15. KS-17 99 KS-15 156 
16. KS-18 85 KS-16 160 
17. KS-19 114 KS-17 157 
18. KS-22 99 KS-18 154 
19. KS-25 99 KS-19 140 
20. KS-26 103 KS-20 153 
21. KS-27 98 KS-21 154 
22. KS-31 89 KS-22 149 
 
Hipotesis penelitian agar dapat terjawab maka harus dilakukan 
perhitungan Uji-t yang diasumsikan untuk mengetahui pengaruh. 
Perhitungan tersebut untuk mengetahui nilai thitung pada penelitian ini yaitu 
pada kelompok pre-test dan post-test yang kemudian dikonsultasikan 
dengan ttabel dengan taraf signifikan 5 %. Berikut saya sajikan perhitungan 
uji t dan analisisnya sebagai berikut : 
                                                             Tabel 4.12 
    Rekapitulasi Uji T-Tes 





(O2 – O1) 
Xd (d-Md) X2d 
1. KS-01 90 155 65 13,3637 178,5885 
2. KS-02 85 153 68 16,3637 267,7707 





4. KS-04 126 148 22 -29,6363 878,3103 
5. KS-05 92 152 60 8,3637 69,95148 
6. KS-06 98 148 50 -1,6363 2,677478 
7. KS-07 99 154 55 3,3637 11,31448 
8. KS-08 100 149 49 -2,6363 6,950078 
9. KS-09 107 140 33 -18,6363 347,3117 
10. KS-10 102 154 52 0,3637 0,132278 
11. KS-11 99 140 41 -10,6363 113,1309 
12. KS-12 108 155 47 -4,6363 21,49528 
13. KS-13 100 154 54 2,3637 5,587078 
14. KS-14 110 153 43 -8,6363 74,58568 
15. KS-15 99 154 55 3,3637 11,31448 
16. KS-16 85 153 68 16,3637 267,7707 
17. KS-17 114 157 43 -8,6363 74,58568 
18. KS-18 99 160 61 9,3637 87,67888 
19. KS-19 99 156 57 5,3637 28,76928 
20. KS-20 103 160 57 5,3637 28,76928 
21. KS-21 98 159 61 9,3637 87,67888 
22 KS-22 89 159 70 18,3637 337,2255 
Jumlah  2224 3052 1136 0,0014 3611,09 
Mean  101,0909 152,7272 51,6363 
 
Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel, maka diketahui nilai-
nilai sebagai berikut: 






 = 51,6363 
N        = 22 














51,6363 = 18, 474 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 18,474 dan ttabel dengan 
derajat kebebasan (dk) 22-1 = 21, dan pada taraf signifikan 5% didapat ttabel sebesar 





uji t-tes di atas digunakan untuk mengetahui perbedaan antara variabel x dan y yang 
diasumsikan untuk mengehui pengaruh dari pemberian layanan.  
Kesimpulan dari hasil uji t-tes di atas, menunjukkan hipotesis nihil (Ho) di 
tolak dan hipotesis alternatif (Ha) di terima yang artinya “ada pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
terhadap peningkatan kemampuan public speaking peserta didik kelas 10 Akuntansi 
3 SMK NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020” 
C. Pembahasan 
Pada penelitian ini membahas mengenai pengaruh penggunaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom terhadap kemampuan public 
speaking peserta didik kelas 10 akuntansi 3 SMK NU 01 Islamiyah Kramat 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Berikut disajikan pembahasan 
dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisis. Sebagai berikut : 
1. Relevansi Teori dengan Penelitian 
 Kemampuan public speaking tidak hanya dimiliki oleh masyarakat 
tertentu saja, melainkan setiap orang mampu memiliki potensi tersebut. 
begitu juga pada lingkungan sekolah setiap pendidik dan peserta didik juga 
secara tidak langsung sudah mempraktekkan public speaking, seperti pada 
saat peserta didik melaksanakan presentasi di kelas, mengutarakan pendapat 
saat pelajaran diskusi berlangsung, dan ditunjuk menjadi MC saat terdapat 
acara tertentu di sekolah. 
Akan tetapi, banyak dari peserta didik yang masih kurang percaya 





melakukan presentasi di kelas, banyak dari mereka yang saling tunjuk untuk 
menjadi pembicara di depan kelas dengan alasan takut salah berbicara, malu 
ditertawakan oleh teman-teman, dan selalu berfikir negatif telebih dahulu 
sebelum maju di depan kelas. Hal ini bertolakbelakang dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh Echol dan Sadily (2016) yang “menuntut kelancaran 
berbicara, kontrol emosi seperti kepercayaan diri dan keberanian, pemilihan 
kata dan nada bicara, kemampuan untuk mengendalikan suasana, dan juga 
penguasaan bahasa dan bahan yang akan dibicarakan” 
Dari uraian yang di atas dapat disimpulkan bahwa ke empat hal di 
atas tidak ditunjukkan oleh peserta didik kelas 10 akuntansi 3 sehingga 
kemampuan public speaking dikategorikan rendah. Memungkinkan peneliti 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom. 
Peneliti menggunakan teknik homeroom yang diharapkan dengan 
menggunakan teknik ini peserta didik akan jauh lebih relax dan enjoy dalam 
mengutarakan permasalahan dan pendapat yang berkaitan dengan public 
speaking. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang di jelaskan oleh Prayitno 
(2015) “teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok peseta 
didik di luar kelas pada saat di luar jam pelajaran untuk membicarakan hal 
yang dianggap perlu terutama bidang belajar, sosial, peribadi dan karier” 
dan Hartinah (2017) yang menjelaskan “wadah dimana di dalamnya 
diadakan upaya bimbingan dalam rangka membantu individu-individu yang 
memerlukan bantuan” dengan diberikan layanan tersebut mampu 





2. Relevansi Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang 
menggunakan jenis penelitian Pre-eksperimen, dengan memberikan 
treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
menggunakan media whatsapp untuk meningkatkan kemampuan public 
speaking pada peserta didik. 
Penelitian ini, dirancang dengan menggunakan desain one group 
pre-test dan post-test,  desain ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan public speaking terhadap 
treatment yang diberikan.  
Alat pengumpulan data yang diperlukan penelitian seperti kuesioner 
(google form), observasi, wawancara, dan dokumentasi (bukti ScreenShot 
(SS) Youtube, Google Form, dan WhatsApp).  
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a) Kemampuan public speaking sebelum diberi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom  
Hasil dari penelitian ditemukan bahwa kemampuan public 
speaking peserta didik sebelum diberi layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom berdasarkan nilai pre-test tertinggi 126 dan 
nilai terendah 85. Dengan jumlah total nilai dari 22 responden adalah 
2224 dan dengan rata-rata yang diperoleh 101,09 terhadap kemampuan 





b) Kemampuan public speaking setelah diberi layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa pemberian layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom berdasarkan nilai post-
test tertinggi 160 dan nilai terendah 140. Dengan jumlah total nilai dari 
22 responden adalah 3052 dan dengan rata-rata yang diperoleh 152,72 
terhadap kemampuan public speaking peserta didik. 
c) Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
terhadap kemampuan public speaking pada peserta didik kelas 10 
Akuntansi 3 SMK 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Ketercapaian tujuan penelitian dengan perhitungan uji t-tes 
diperoleh thitung sebesar 18,474 dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 
22-1 = 21, dan pada taraf signifikan 5% di dapat ttabel sebesar 2,073. 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (18,474 > 2,073) maka 
hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa “penggunaan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom ada pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan public speaking peserta 
didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten 
























A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Homeroom Terhadap 
Kemampuan Public Speaking peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 SMK 
NU 01 Islamiyah Kramat Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020” 
yang telah di jelaskan. Maka dari itu penelitian ini dapat disimpulkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan public speaking peserta didik sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dalam 
kategori rendah (41%) terlihat dari hasil analisis deskriptif 
presentase pada interval 93-100 dengan 22 responden. Yang artinya 
kemampuan public speaking peserta didik pada aspek kelancaran 
berbicara, kontrol emosi, pemilihan kata dan nada bicara, dan 
penguasaan bahasa dan bahan yang akan dibicarakan di depan umum 
masih rendah. 
2. Kemampuan public speaking setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom dalam kategori tinggi (45%). 
Terlihat dari hasil analisis deskriptif presentase pada interval 153-
156 dengan 22 responden. Yang artinya kemampuan public speaking  





pemilihan kata dan nada bicara, dan penguasaan bahasa dan bahan 
yang akan dibicarakan di depan umum mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
3. Dari hasil perhitungan hasil uji t-tes yang maka diperoleh thitung 
sebesar 18,474 dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 22-1 = 21. 
Nilai Sig. menunjukan adanya signifikasi, jika nilai Sig. lebih besar 
dari α = 0,025 maka dapat dikatakan signifikan. Dari hasil 
perhitungan diperoleh nilai Sig. = 18,474 > 0,025 sehingga dapat 
dikatakan signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
“Ada pengaruh signifikan penggunaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom terhadap peningkatan 
kemampuan public speaking peserta didik kelas 10 Akuntansi 3 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat saran 
yang dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan dan juga uraian 
penutup skripsi. Adapun beberapa uraian saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, kemampuan public speaking peserta didik sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
masih rendah dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 





maka, sebaiknya lebih menerapkan dan mengevaluasi kebijakan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling untuk 
meningkatkan kemampuan public speaking bagi peserta didik. 
2. Bagi guru bimbingan dan konseling, kemempuan public speaking 
peserta didik masih rendah dan setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom menunjukkan peningkatan yang 
signifikan maka, sebaiknya pendidik lebih memperhatikan tentang 
kondisi internal peserta didiknya terutama dalam pemberian layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom dalam peningkatan 
kemampuan public speaking. 
3. Bagi peserta didik, kemampuan public speaking peserta didik masih 
rendah dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom mengalami peningkatan yang signifikan maka, 
peneliti menyarankan agar peserta didik meningkatkan kemampuan 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PENGARUH PENGGUNAAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK HOMEROOM TERHADAP KEMAMPUAN PUBLIC 
SPEAKING PESERTA DIDIK KELAS 10 AK SMK  NU 01 ISLAMIYAH 
KRAMAT KABUPATEN TEGAL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Isilah identitias diri Saudara pada kolom yang sudah disediakan. 
2. Baca setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Jawab setiap pernyataan dengan memilih salah satu dari empat alternatif 
jawaban yang disediakan. 
Alternatif Jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
4. Jawab dengan memberi tanda centang ( √ ) pada salah satu jawaban. 
5. Jawab sesuai dengan keadaan yang Saudara alami. Jawaban yang Saudara 
berikan akan dijamin kerahasiaannya. 




Kelas  : 
No. Absen :  
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 
1. Saya memiliki kemampuan untuk berbicara 
dengan lancar kepada teman 
     
2. Saya memiliki kemampuan berbicara di depan 
kelas dan kelompok 





3. Saya berbicara dengan lancar di depan umum 
tanpa adanya kendala 
     
4. Saya mampu berkonsentrasi pada saat berbicara 
di depan umum  
     
5. Saya merasa nyaman ketika berbicara di depan 
banyak orang  
     
6. Saya dengan lancar berbicara di depan umum 
tanpa membawa teks bacaan 
     
7. Saya mampu mengatasi kegugupan dan demam 
panggung pada saat berbicara di depan umum 
     
8. Saya merasa terbata-bata dalam berbicara di 
depan kelas dan kelompok  
     
9. Saya menghindar ketika diminta untuk berbicara 
di depan umum 
     
10. Saya tidak konsisten dengan apa yang sedang 
disampaikan pada saat public speaking 
     
11. Saya merasa canggung ketika berkomunikasi 
dengan para audiens  
     
12. Saya merasa kesulitan ketika berbicara di depan 
umum 
     
13. Ketika berbicara di depan umum saya tidak 
banyak melontarkan  kata-kata kepada audiens 
     
14. Saya hanya membaca teks ketika berbicara di 
depan umum 
     
15. Saya memiliki self esteem yang kuat ketika 
berbicara di depan umum 
     
16. Saya sangat antusias ketika guru menyuruh saya 
untuk menjawab pertannyan di depan kelas 
     
17. Saya akan selalu optimis ketika akan menjawab 
pertanyaan dari audiens pada saat berbicara di 
depan umum 
     
18. Saya berani untuk memulai pembicaraan dan 
merespon pembicaraan orang lain 
     
19. Saya bersikap santai ketika harus berbicara di 
depan banyak orang 
     
20. Saya mampu mengatasi kegugupan pada saat 
berbicara di depan orang banyak 
     
21. Saya mampu menutup semua pikiran atau 
rangsangan negatif dari para audiens ketika 
berbicara di depan umum 
     
22. Kurangnya keterampilan membuat saya kurang 
percaya diri ketika berbicara di depan umum 
     
23. Saya merasa tidak mampu menjawab pertanyaan 
saat proses berlangsungnya berbicara di depan 
umum 





24. Saya tidak berani memulai dan merespon 
pembicaraan ketika berbicara di depan umum 
     
25. Ketika berbicara di depan umum saya sangat 
tidak pernah melakukan kontak mata dengan 
para audiens 
     
26. Saya takut ketika harus berbicara di depan 
umum 
     
27. Saya tidak dapat mengendalikan diri ketika 
berbicara di depan umum 
     
28. Saya tidak mempunyai cara pandang yang positif 
ketika berbicara di hadapan orang banyak 
     
29. Ketika akan berbicara di depan umum, saya 
selalu menciptakan suasana yang menyenangkan 
     
30. Saya berbicara dengan lantang ketika berbicara 
di depan kelas 
     
31. Saya tidak pernah mengulangi kata ketika 
berbicara di depan umum 
     
32. Saya mampu memberikan pesan dengan 
pemilihan kata yang baik ketika berbicara 
dengan para audiens 
     
33. Saya mudah kaget terhadap suara yang terjadi 
tiba-tiba ketika sedang berbicara di depan umum 
     
34. Saya mudah panik saat lupa dengan apa yang 
akan disampaikan  
     
35. Saya merasa takut salah dengan apapun yang 
akan saya sampaikan ketika berbicara di depan 
umum 
     
36. Saya memikirkan hal-hal yang tidak jelas 
sebelum memulai berbicara di depan kelas  
     
37. Saya menguasai bahan materi yang akan di 
sampaikan ketika berbicara di depan umum 
     
38. Saya memiliki keterampilan berbahasa dalam 
penyampaian materi pada saat berbicara di depan 
umum 
     
39. Saya menambah kosa kata untuk memperlancar 
public speaking 
     
40. Saya mampu mengalihkan ke topik lain ketika 
saya lupa pada apa yang akan disampaikan 
     
41. Saya sering membaca buku dari berbagai 
referensi untuk dapat dengan lancar berbicara di 
depan umum 
     
42. Saya mempersiapkan diri dengan membaca 
materi sebelum memulai berbicara di depan 
orang banyak 





43. Saya mampu menjadi pembicara aktif ketika 
berbicara di depan umum 
     
44. Saya tidak dapat berfikir dengan jernih ketika 
berbicara di depan umum 
     
45. Saya tidak menguasai bahan materi dan bahasa 
ketika berbicara di depan umum 
     
46. Saya tidak membuat bahan materi sendiri ketika 
proses public speaking 
     
47. Ketika berbicara di depan umum, saya selalu 
menggunakan bahasa indonesia  
     
48. Saya tidak mampu menyesuaikan diri pada saat 
berbicara di depan umum karena kurangnya 
penguasaan bahan materi 
     
49. Saya belum mempunyai kompetensi dan 
kemampuan yang cukup dalam penguasaan 
bahasa pada saat berbicara di depan umum 
     
50. saya tidak melibatkan audiens untuk 
memberikan respon dalam bentuk tanya jawab 





















      Pedoman Observasi 
No. Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
1. Mengamati sikap peserta didik dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom 
√  
2. Keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom. 
√  
3. Melakukan pengamatan proses peserta didik 
dalam mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik homeroom 
√  
4. Peningkatan kemampuan public speaking 
setelah diberikan layanan bimbingan 















      Pedoman Wawancara 
 
No. Materi Pertanyaan 
1. Apakah kamu memiliki kepercayaan diri dalam 
mengikuti layanan bimbingan kelompok  
2. Apakah kamu lebih percaya diri setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom  
3. Apa saja manfaat yang anda peroleh setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
4. Apakah terjadi perubahan pada peserta didik setelah 
diberikan treatment layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik homeroom  
 
       





1. KS-03 Pada saat mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok ini awalnya saya ragu karena 
sebelumnya saya sangat jarang untuk 
berpartisipasi dengan kegiatan seperti ini, 
dan tahapannyapun saya tidak begitu 
memahami. Apalagi dengan tema public 
speaking yang jelas saya bukan siswa yang 
aktif dan lancar berbicara di depan umum. 
Tapi setelah saya mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok ini saya jadi lebih 
percaya diri (PD) aja apa yang mau saya 





orangnya terlalu minder tapi karena ada 
kegiatan ini jadi lebih nyaman dan lebih 
berani aja untuk mengutarakan pendapat ke 
orang lain. 
Manfaat dari kegiatan kelompok ini menurut 
aku pribadi sangat membantu sekali untuk 
siswa-siswa seperti saya ini, karena bisa 
mendorong mereka untuk lebih berani 
berbicara walaupun sedikit demi sedikit. 
Dan perubahan yang saya rasakan setelah 
mengikuti kegiatan kelompok ini yang jelas 
saya lebih PD sama apa yang akan saya 
lakukan seperti presentasi dan yang lainnya 
dan lebih enjoy untuk mengutarakan 
pendapat saya ke orang lain. 
2. KS-18 Awal mengikuti kegiatan kelompok ini ada 
rasa minder malu untuk mengutarakan 
pendapat walaupun sudah pernah beberapa 
kali melakukan kegiatan yang seperti ini, 
tetapi setelah mengikutinya ternyata sangat 
menyenangkan, enjoy dan kaka pembimbing 
juga sangat menyenangkan tidak tegang 
sama sekali. 
Manfaat yang saya rasakan dari kegiatan 
bimbingan kelompok ini selama 4 hari 
berturut-turut, saya jadi lebih berani lagi 
untuk mengutarakan sesuatu sama teman 
atau guru dan yang lebih penting untuk 
kedepannya pada saat presentasi lebih 
nyaman untuk berbicara di depan umum 
tanpa harus gugup ataupun gerogi 
Perubahan yang saya dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok ini, 
saya lebih berani dalam berbicara di depan 
kelas, menjadi seseorang yang tidak minder 
dan yang jelas lebih banyak belajar tentang 
public speaking itu sendiri yang sebelumnya 
tidak tahu menjadi lebih mengerti. 
3. KS-21 Pada saat awal mengikuti bimbingan 
kelompok ini tidak PD karena saya bukan 
siswa yang pandai bicara dan cenderung 
diam di kelas, jadi ada rasa takut juga 
Tetapi setelah mengikutinya ternyata 
menyenangkan dan juga nyaman, kaka 





yang awalnya hanya diam untuk terus 
mengutarakan pendapat dan bertanya 
Manfaat yang saya dapatkan dari mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok ini, yang dulu 
saya diam di kelas sekarang saya lebih bisa 
untuk memulai pembicaraan dengan teman 
atau orang lain di luar sekolah dan juga saya 
lebih banyak menambah kosa kata yang 
sebelumnya tidak familiar di telinga saya. 
Perubahan yang saya rasakan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
selama 4 hari ini, saya merasa akan lebih PD 
lagi dalam berbicara, bertanya pada saat 
KBM dan juga lebih bisa menata bahasa agar 























Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom 
Pertemuan ke-1 
       
 












                                                     
 





                                                  
 

































                                             
 
  
                                             
 












Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom secara 
daring 
Pertemuan ke-3  
                                                           
 












Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom secara 
daring 
Pertemuan ke-4 
                                                          
 






                                                                        
 


















































Data Sampel Penelitian 
 
No. Nama Lengkap L/P Kode Sampel 
1. Ajeng lafina kamalia P KS-01 
2. Alena meliana P KS-02 
3. Amelia faghira putri P KS-03 
4. Binti qorri aina P KS-04 
5. Dahlia apriyani P KS-05 
6. Dwi kholifatun nisa P KS-06 
7. Dwi salsa F. P KS-07 
8. Indah sri wulandari P KS-08 
9. Kiranti P KS-09 
10. Maeli khusniatin P KS-10 
11. Mesfika widiya sari P KS-11 
12. Nurul fika faradila P KS-12 
13. Puja satiani P KS-13 
14. Purwanti P KS-14 
15. Putri andita sari P KS-15 
16. Putri lestari P KS-16 
17. Rellayana P KS-17 
18. Rifa suci rahmawati P KS-18 
19. Suci fatmawati P KS-19 
20. Suci nurjanah P KS-20 
21. Widia rindi astuti P KS-21 











Nilai rtabel untuk 
jumlah data 29 dengan 














1. 0,588 0,367 Valid 
2. 0,369 0,367 Valid 
3. 0,359 0,367 Tidak Valid 
4. 0,388 0,367 Valid 
5. 0,294 0,367 Tidak Valid 
6. 0,297 0,367 Tidak Valid 
7. 0,346 0,367 Tidak Valid 
8. 0,289 0,367 Tidak Valid 
9. 0,487 0,367 Valid 
10 0,202 0,367 Tidak Valid 
11. 0,498 0,367 Valid 
12. 0,579 0,367 Valid 
13. 0,444 0,367 Valid 
14. 0,429 0,367 Valid 
15. 0,384 0,367 Valid 
16. 0,498 0,367 Valid 
17. 0,490 0,367 Valid 
18. 0,491 0,367 Valid 
19. 0,493 0,367 Valid 
20. 0,289 0,367 Tidak Valid 
21. 0,486 0,367 Valid 
22. 0,763 0,367 Valid 
23. 0,458 0,367 Valid 
24. 0,474 0,367 Valid 
25. 0,370 0,367 Valid 
26. 0,392 0,367 Valid 
27. 0,286 0,367 Tidak Valid 
28. 0,457 0,367 Valid 
29. 0,390 0,367 Valid 
30. 0,501 0,367 Valid 
31. 0,596 0,367 Valid 
32. 0,499 0,367 Valid 
33. 0,586 0,367 Valid 
34. 0,644 0,367 Valid 
35. 0,593 0,367 Valid 
36. 0,471 0,367 Valid 
37. 0,523 0,367 Valid 







39. 0,511 0,367 Valid 
40. 0,300 0,367 Tidak Valid 
41. 0,460 0,367 Valid 
42. 0,547 0,367 Valid 
43. 0,387 0,367 Valid 
44. 0,663 0,367 Valid 
45. 0,668 0,367 Valid 
46. 0,500 0,367 Valid 
47. 0,600 0,367 Valid 
48. 0,578 0,367 Valid 
49. 0,537 0,367 Valid 
























        Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 
No Kode 
Responden 




X2 Y2 XY 
1 R-01 172 82 90 6724 8100 7380 
2 R-02 161 84 77 7056 5929 6468 
3 R-03 145 68 77 4624 5929 5236 
4 R-04 192 93 99 8649 9801 9207 
5 R-05 157 74 83 5476 6889 6142 
6 R-06 66 31 35 961 1225 1085 
7 R-07 179 84 95 7056 9025 7980 
8 R-08 152 76 76 5776 5776 5776 
9 R-09 201 92 109 8464 11881 10028 
10 R-010 180 91 89 8281 7921 8099 
11 R-11 185 88 97 7744 9409 8536 
12 R-12 101 45 56 2025 3136 2520 
13 R-13 184 89 95 7921 9025 8455 
14 R-14 166 80 86 6400 7396 6880 
15 R-15 140 70 70 4900 4900 4900 
16 R-16 140 67 73 4489 5329 4891 
17 R-17 143 58 85 3364 7225 4930 
18 R-18 131 66 65 4356 4225 4290 
19 R-19 131 62 69 3844 4761 4278 
20 R-20 146 69 77 4761 5929 5313 
21 R-21 128 68 60 4624 3600 4080 
22 R-22 153 76 77 5776 5929 5852 
23 R-23 148 73 75 5329 5625 5475 
24 R-24 203 104 99 10816 9801 10296 
25 R-25 189 99 90 9801 8100 8910 
26 R-26 201 104 97 10816 9409 10088 
27 R-27 133 72 61 5184 3721 4392 
28 R-28 189 93 96 8649 9216 8928 
29 R-29 184 94 90 8836 8100 8460 














      
 
                  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMK NU 01 ISLAMIYAH KRAMAT  
Jl. Garuda No. 39 Kemantran – Kramat – Tegal 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
      
A Komponen Layanan   Layanan Dasar 
B Bidang Layanan   Pribadi 
C Fungsi Layanan   Pemahaman dan pengentasan 
D Tujuan   
  
Peserta didik memiliki pemahaman tentang 
kemampuan public speaking  
E Topik 
  
kemampuan public speaking (kelancaran berbicara di 
depan umum) 
F Sasaran Layanan   Pertemuan pertama kelas XI Akuntansi 3 
G Metode dan Teknik   Diskusi dan tanya jawab 
H Waktu   1 x 45 menit 
I Media/Alat   Youtube dan WhatApp 
J Tanggal Pelaksanaan   5 Oktober 2020 
K Sumber Bacaan   
Rakhmat J dan Dewi U.T. 2016. Public Speaking 
(Kunci Sukses Bicara di Depan Umum) Teori dan 
Praktik. Yogyakarta. PUSTAKA PELAJAR.  
L Uraian Kegiatan 
1 Tahap Awal 
a Pernyataan Tujuan - Praktikan menyampaiakan salam 
- Praktikan menyampaiakan tujuan layanan yang 
meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Penjelasan tentang 
Praktikan menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 











Memberikan penjelasan tentang kegiatan secara 
operasional yang akan dilakukan 
d Tahap Peralihan (Transisi) 
- Praktikan menanyakan 
kalau ada siswa yang 
belum mengerti dan 
memberikan penjelasan     
( Storming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok 
b Praktikan memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang penjelasan yang belum mereka 
pahami 
c Praktikan menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta didik dalam 
melakukan kegiatan bimbingan kelompok 
- Praktikan menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya ( 
Norming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas 
b Setelah semua menyatakan siap, selanjutnya praktikan 
memulai ke tahap kerja 
2 Tahap Inti/Kerja 
a Eksperientasi ( 
proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
Praktikan memastikan keselarasan antara tujuan yang 
akan dicapai, metode yang dipilih dengan materi 
b Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Praktikan mengidentifikasi 
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang 
terjadi pada saat mengikuti kegiatan ( What 
Happened). Pertanyaan pada refleksi identifikasi 
mengacu pada pengukuruan pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 
2 Refleksi Analisis. Praktikan mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan 





















3 Refleksi Generalisasi. Praktikan mengajak peserta 
membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku yang dianggap sebagai kelemahan dirinya ( 
Plan). Kemudian praktikan mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku 
sebagai tanda peserta didik memiliki kesadaran untuk 
berubah (Now What). 
Contoh pertanyaan: 
rencana apa yang akan dilakukan ? 
kapan akan dimulai ? 
langkah terdekat apa yang akan dilakukan ? 
3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a Praktikan memberikan penguatan   terhadap   aspek-
aspek   yang ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja 
kelompok 
b Merencanakan   tindak   lanjut,   yaitu   
mengembangkan aspek kerjasama 
c Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan layanan 
secara simpatik (Framming) 
M 
Evaluasi 
1 Evaluasi Proses a Praktikan terlibat dalam  menumbuhkan  antusiasme  
peserta  dalam mengikuti kegiatan. 
b Praktikan membangun dinamika kelompok 
c Praktikan memberikan penguatan  dalam  didik  membuat  
langkah yang akan dilakukannya 
2 Evaluasi Hasil a Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok 
b Mengamati perubahan perilaku peserta setelah bimbingan 
kelompok. 





                             Tegal, 5 Oktober 2020       
     Guru BK  Praktikan 
      
      
      
 IkaKurniawati S. Pd  Yulia Isti Damayanti 










                  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMK NU 01 ISLAMIYAH KRAMAT  
Jl. Garuda No. 39 Kemantran – Kramat - Tegal 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
      
A Komponen Layanan   Layanan Dasar 
B Bidang Layanan   Pribadi 
C Fungsi Layanan   Pemahaman dan pengentasan 
D Tujuan   
  
Peserta didik memiliki pemahaman tentang 
kemampuan public speaking  
E Topik 
  kemampuan public speaking ( kontrol emosi seperti 
kepercayaan diri dan keberanian berbicara) 
F Sasaran Layanan   Pertemuan kedua kelas XI Akuntansi 3 
G Metode dan Teknik   Diskusi dan tanya jawab 
H Waktu   1 x 45 menit 
I Media/Alat   Youtube dan WhatApp 
J Tanggal Pelaksanaan   6 Oktober 2020 
K Sumber Bacaan   
Rakhmat J dan Dewi U.T. 2016. Public Speaking 
(Kunci Sukses Bicara di Depan Umum) Teori dan 
Praktik. Yogyakarta. PUSTAKA PELAJAR.  
L Uraian Kegiatan 
1 Tahap Awal 
a Pernyataan Tujuan - Praktikan menyampaiakan salam 
- Praktikan menyampaiakan tujuan layanan yang 
meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor 
b Pembentukan Kelompok 
(Penjelasan tentang 
Praktikan menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 













Memberikan penjelasan tentang kegiatan secara 
operasional yang akan dilakukan 
d Tahap Peralihan (Transisi) 
- Praktikan menanyakan 
kalau ada siswa yang 
belum mengerti dan 
memberikan penjelasan     
( Storming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok 
b Praktikan memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang penjelasan yang belum 
mereka pahami 
c Praktikan menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta didik 
dalam melakukan kegiatan bimbingan kelompok 
- Praktikan menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya ( 
Norming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas 
b Setelah semua menyatakan siap, selanjutnya 
praktikan memulai ke tahap kerja 
2 Tahap Inti/Kerja 
a Eksperientasi ( 
proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
Praktikan memastikan keselarasan antara tujuan yang 
akan dicapai, metode yang dipilih dengan materi 
b Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Praktikan mengidentifikasi 
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang 
terjadi pada saat mengikuti kegiatan ( What 
Happened). Pertanyaan pada refleksi identifikasi 
mengacu pada pengukuruan pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 
2 Refleksi Analisis. Praktikan mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan 









3 Refleksi Generalisasi. Praktikan mengajak peserta 
membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku yang dianggap sebagai kelemahan dirinya ( 
Plan). Kemudian praktikan mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki 
kesadaran untuk berubah (Now What). 
Contoh pertanyaan: 
rencana apa yang akan dilakukan ? 
kapan akan dimulai ? 
langkah terdekat apa yang akan dilakukan ? 
3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a Praktikan memberikan penguatan   terhadap   aspek-
aspek   yang ditemukan oleh peserta dalam suatu 
kerja kelompok 
b Merencanakan   tindak   lanjut,   yaitu   
mengembangkan aspek kerjasama 
c Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 
M 
Evaluasi 
1 Evaluasi Proses a Praktikan terlibat dalam  menumbuhkan  antusiasme  
peserta  dalam mengikuti kegiatan. 
b Praktikan membangun dinamika kelompok 
c Praktikan memberikan penguatan  dalam  didik  
membuat  langkah yang akan dilakukannya 
2 Evaluasi Hasil a Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok 
b Mengamati perubahan perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok. 





                             Tegal, 6 Oktober 2020        
     Guru BK  Praktikan 
      
      
      









                  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMK NU 01 ISLAMIYAH KRAMAT  
Jl. Garuda No. 39 Kemantran – Kramat - Tegal 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
      
A Komponen Layanan   Layanan Dasar 
B Bidang Layanan   Pribadi 
C Fungsi Layanan   Pemahaman dan pengentasan 
D Tujuan   
  
Peserta didik memiliki pemahaman tentang 
kemampuan public speaking  
E Topik 
  
kemampuan public speaking (pemilihan kata dan 
nada bicara kemampuan untuk mengendalikan 
suasana) 
F Sasaran Layanan   Pertemuan ketiga kelas XI Akuntansi 3 
G Metode dan Teknik   Diskusi dan tanya jawab 
H Waktu   1 x 45 menit 
I Media/Alat   Youtube dan WhatApp 
J Tanggal Pelaksanaan   7 Oktober 2020 
K Sumber Bacaan   
Rakhmat J dan Dewi U.T. 2016. Public Speaking 
(Kunci Sukses Bicara di Depan Umum) Teori dan 
Praktik. Yogyakarta. PUSTAKA PELAJAR.  
L Uraian Kegiatan 
1 Tahap Awal 
a Pernyataan Tujuan - Praktikan menyampaiakan salam 
- Praktikan menyampaiakan tujuan layanan yang 
meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor 




Praktikan menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 
dan tanggung jawab peserta didik. 
c Mengarahkan 
kegiatan(konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan secara 
operasional yang akan dilakukan 






- Praktikan menanyakan 
kalau ada siswa yang 
belum mengerti dan 
memberikan penjelasan     
( Storming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok 
b Praktikan memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang penjelasan yang belum 
mereka pahami 
c Praktikan menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta didik 
dalam melakukan kegiatan bimbingan kelompok 
- Praktikan menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya ( 
Norming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas 
b Setelah semua menyatakan siap, selanjutnya 
praktikan memulai ke tahap kerja 
2 Tahap Inti/Kerja 
a Eksperientasi ( 
proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
Praktikan memastikan keselarasan antara tujuan yang 
akan dicapai, metode yang dipilih dengan materi 
b Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Praktikan mengidentifikasi 
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang 
terjadi pada saat mengikuti kegiatan ( What 
Happened). Pertanyaan pada refleksi identifikasi 
mengacu pada pengukuruan pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 
2 Refleksi Analisis. Praktikan mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan 
apa yang akan dilakukan selanjutnya ( so what) 
3 Refleksi Generalisasi. Praktikan mengajak peserta 
membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku yang dianggap sebagai kelemahan dirinya ( 
Plan). Kemudian praktikan mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki 
kesadaran untuk berubah (Now What). 
Contoh pertanyaan: 
rencana apa yang akan dilakukan ? 
kapan akan dimulai ? 
langkah terdekat apa yang akan dilakukan ? 
3 Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 
 














Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a Praktikan memberikan penguatan   terhadap   aspek-
aspek   yang ditemukan oleh peserta dalam suatu 
kerja kelompok 
b Merencanakan   tindak   lanjut,   yaitu   
mengembangkan aspek kerjasama 
c Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 
M 
Evaluasi 
1 Evaluasi Proses a Praktikan terlibat dalam  menumbuhkan  antusiasme  
peserta  dalam mengikuti kegiatan. 
b Praktikan membangun dinamika kelompok 
c Praktikan memberikan penguatan  dalam  didik  
membuat  langkah yang akan dilakukannya 
2 Evaluasi Hasil a Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok 
b Mengamati perubahan perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok. 





                             Tegal,  7 Oktober 2020       
     Guru BK  Praktikan 
      
      
      
 IkaKurniawati S. Pd  Yulia Isti Damayanti 








                  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 
 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA 
SMK NU 01 ISLAMIYAH KRAMAT  
Jl. Garuda No. 39 Kemantran – Kramat - Tegal 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
      
A Komponen Layanan   Layanan Dasar 
B Bidang Layanan   Pribadi 
C Fungsi Layanan   Pemahaman dan pengentasan 
D Tujuan   
  
Peserta didik memiliki pemahaman tentang 
kemampuan public speaking  
E Topik 
  kemampuan public speaking (penguasaan bahasa dan 
bahan yang akan dibicarakan di depan umum)) 
F Sasaran Layanan   Pertemuan ke empat kelas XI Akuntansi 3 
G Metode dan Teknik   Diskusi dan tanya jawab 
H Waktu   1 x 45 menit 
I Media/Alat   Youtube dan whatapp 
J Tanggal Pelaksanaan   8 Oktober 2020 
K Sumber Bacaan   
Rakhmat J dan Dewi U.T. 2016. Public Speaking 
(Kunci Sukses Bicara di Depan Umum) Teori dan 
Praktik. Yogyakarta. PUSTAKA PELAJAR.  
L Uraian Kegiatan 
1 Tahap Awal 
a Pernyataan Tujuan - Praktikan menyampaiakan salam 
- Praktikan menyampaiakan tujuan layanan yang 
meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor 




Praktikan menjelaskan langkah-langkah kegiatan, tugas 
dan tanggung jawab peserta didik. 
c Mengarahkan 
kegiatan(konsolidasi) 
Memberikan penjelasan tentang kegiatan secara 
operasional yang akan dilakukan 






- Praktikan menanyakan 
kalau ada siswa yang 
belum mengerti dan 
memberikan penjelasan     
( Storming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok 
b Praktikan memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang penjelasan yang belum 
mereka pahami 
c Praktikan menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab peserta didik 
dalam melakukan kegiatan bimbingan kelompok 
- Praktikan menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya ( 
Norming) 
a Praktikan menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas 
b Setelah semua menyatakan siap, selanjutnya 
praktikan memulai ke tahap kerja 
2 Tahap Inti/Kerja 
a Eksperientasi ( 
proses/kegiatan yang 
dialami peserta didik 
dalam suatu kegiatan 
bimbingan berdasarkan 
teknis tertentu) 
Praktikan memastikan keselarasan antara tujuan yang 
akan dicapai, metode yang dipilih dengan materi 
b Refleksi (Pengungkapan 
perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan) 
1 Refleksi Identifikasi. Praktikan mengidentifikasi 
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang 
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang 
terjadi pada saat mengikuti kegiatan ( What 
Happened). Pertanyaan pada refleksi identifikasi 
mengacu pada pengukuruan pencapaian apa yang 
diketahui (pengenalan) 
2 Refleksi Analisis. Praktikan mengajak konseli untuk 
menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab 
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan 
apa yang akan dilakukan selanjutnya ( so what) 
3 Refleksi Generalisasi. Praktikan mengajak peserta 
membuat rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku yang dianggap sebagai kelemahan dirinya ( 
Plan). Kemudian praktikan mengajukan pertanyaan 
tentang rencana tindakan untuk memperbaiki 
perilaku sebagai tanda peserta didik memiliki 
kesadaran untuk berubah (Now What). 
Contoh pertanyaan: 
rencana apa yang akan dilakukan ? 
kapan akan dimulai ? 
langkah terdekat apa yang akan dilakukan ? 
















Menutup kegiatan dan 
tindak lanjut 
a Praktikan memberikan penguatan   terhadap   aspek-
aspek   yang ditemukan oleh peserta dalam suatu 
kerja kelompok 
b Merencanakan   tindak   lanjut,   yaitu   
mengembangkan aspek kerjasama 
c Akhir dari tahap ini adalah menutup kegiatan 
layanan secara simpatik (Framming) 
M 
Evaluasi 
1 Evaluasi Proses a Praktikan terlibat dalam  menumbuhkan  antusiasme  
peserta  dalam mengikuti kegiatan. 
b Praktikan membangun dinamika kelompok 
c Praktikan memberikan penguatan  dalam  didik  
membuat  langkah yang akan dilakukannya 
2 Evaluasi Hasil a Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengalaman 
konseli dalam bimbingan kelompok 
b Mengamati perubahan perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok. 





                             Tegal, 8 Oktober 2020    
     Guru BK  Praktikan 
      
      
      
 IkaKurniawati S. Pd  Yulia Isti Damayanti 






Pertemuan 1 (5 Oktober 2020) 
Tema / Sub tema : Kemampuan public speaking / kelancaran berbicara di depan 
umum. 
 
A. Pengertian Public Speaking 
public speaking berasal dari dua kata dalam bahasa inggris, public 
dan speaking. Dalam kamus bahasa inggris-indonesia, public adalah umum, 
public, dan masyarakat. Speaking bermakna ‘bicara’ atau ‘pembicaraan’. 
Bila digabungkan, public speaking bisa diartikan bicara public atau 
pembicaraan di depan public. Yang dapat di maknai sebagai 
“sebuah cara dan seni berbicara di depan khalayak umum yang 
sangat menuntut kelancaran berbicara, kontrol emosi seperti 
kepercayaan diri dan keberanian, pemilihan kata dan nada bicara, 
kemampuan untuk mengendalikan suasana, dan juga penguasaan 
bahasa dan bahan yang akan dibicarakan”(Echol dan Sadily 
2016:14). 
 
Lain halnya dengan pendapat ahli Nofrion (2016:176) menyatakan bahwa 
“kemampuan berbicara adalah salah satu anugerah dari tuhan yang 
luar biasa. Namun banyak orang berpendapat bahwa berbicara 
adalah hal alamiah yang akan berkembang seiring bertambahnya 
usia. Sehingga mereka beranggapan tidak perlu belajar dan berlatih 
keterampilan dalam berbicara.”. 
 
Hal lain dikatakan secara umum, “public speaking adalah bagian 
dari ilmu komunikasi. Komunikasi merupakan proses interaksi untuk 
berhubungan dari satu pihak ke pihak lainnya” (Rakhmat 2016:15). 
Dari pembahasan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
public speaking adalah sebuah cara dan seni berbicara untuk menyampaikan 





komunikasi. Sama halnya kemampuan public speaking bagi peserta didik 
diperlukan agar tidak ada salah paham dan diharapkan bisa saling mengenal 
dengan sekelompok orang dengan cara terstruktur dengan disengaja 
dimaksudkan untuk menginformasikan, mempengaruhi, ataupun 
menghibur.  
Berbicara merupakan suatu kemampuan mengucapkan bunyi 
artikulasi atau kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Berbicara adalah suatu alat 
untuk mengkomunikasikan gagasan yang disusun serta dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan pendengar atau penyimak (Tarigan, 2008:16-17). 
B. Kelancaran Berbicara di Depan Umum 
Terdapat 3 cara supaya dapat berbicara dengan lancar di depan umum. 
Adalah sebagai berikut : 
Latihan 
 
1) Semakin sering latihan akan membuat presentasi anda seperti sedang 
ngobrol dengan teman, tanpa perlu berfikir semua kata-kata sudah 
otomatis keluar dengan sendirinya. 
2) Latihlah pembukaan anda seperti apa, latihan dengan menggunakan 
slide supaya hasilnya lebih optimal. 
3) Khusus untuk anda yang mempunyai permasalahan dengan Word filler. 
Maka, sering-seringlah latihan dengan direkam sehingga anda akan tahu 







a) Cara terakhir yang saya gunakan untuk menghilangkan rasa takut, grogi 
& minder adalah self talk, ketika Anda membaca artikel sejenis ini pasti 
Anda tidak menemukan cara ini tapi saya selalu berhasil dengan cara 
ini. 
b) Anda pasti sadar ketika perasaan takut, grogi dan minder itu datang 
maka akan banyak sekali kalimat-kalimat yang melemahkan yang 
menari-nari di kepala. 
c) Bagaimana jika gagal, bagaimana jika ditertawakan, bagaimana jika 
audiens tidak suka dan masih banyak lagi, hal-hal negatif berkumpul 
jadi satu dan dan melemahkan Anda. 
Hilangkan Rasa Takut 
a. Yang harus anda fahami bahwa ketakukan itu hanya ada didalam fikiran 
anda, seringkali apa yang anda takutkan tidak pernah terjadi. 
b. Coba amati ketika anda merasa tidak percaya diri pasti posisi tubuh anda 
sedikit membungkuk, tatapan cenderung kebawah, kadang tangan juga 
berkeringat, artinya apa? 
c. Di dalam NLP anda akan belajar bahwa the mind and body is one 
(pikiran dan tubuh adalah satu), merubah salah satunya, otomatis 
mempengaruhi yang lainnya. 
d. Perasaan takut, grogi & minder ada didalam fikiran anda, yang harus 






C. Mengadopsi Materi dari youtube 
 
Deliberate Practice adalah melaksanakan hal sama secara berulang-
ulang tetapi dengan cara yang lebih baik dan cara yang lebih 
menyenangkan. Deliberate practice menjadikan diri kita yang awalnya 
hanya biasa saja menjadi luar biasa. Karena sesuatu yang dilakukan 
secara berulang-ulang dalam berlatih akan adanya sebuah evaluasi dan 
lebih mengetahui letak kesalahan agar kedepannya mampu berbicara 













Pertemuan 2 (6 Oktober 2020) 
Tema / Sub tema : Kemampuan public speaking / kontrol emosi seperti kepercayaan 
diri dan keberanian berbicara di depan umum 
Dilaksanakan secara daring (online) melalui aplikasi WhatApp 
 
A. Tips meningkatkan kepercayaan diri berbicara di depan umum 
1. Mulailah hari dengan melakukan beberapa hal yang bisa anda kuasai. 
Cara anda untuk memulai hari, akan memberikan pengaruh besar pada 
dirimu saat menjalani aktivitas. Jadi, mulailah hari anda dengan penuh 
semangat ini akan memberikan anda kekuatan dan aura positif agar 
memudahkan anda untuk bisa mendapatkan kepercayaan diri. Sebelum 
memulai hari, lakukan kegiatan yang anda sukai dan kuasai. Misalnya, anda 
ingin berangkat bekerja lakukan itu semua dengan penuh semangat dan 
selesaikan pekerjaan anda dengan baik. Lakukan itu semua kegiatan itu 
secara intens. Dengan demikian, rasa percaya diri anda akan meningkat 
karena melakukan kebisaan yang anda sukai dan kuasai. 
2. Fokuskan pikiran anda dengan hal yang positif. 
Rasa percaya diri bisa muncul jika anda selalu berpikir positif dalam 
menjalani hari. Jangan ada rasa takut dan cemas menghantui anda sepanjang 
hari, itu akan membuat suasana hati dan pikiran anda menjadi buruk. Jadi, 
fokuskan dan niatkan dalam hati dan pikiran anda kalau anda bisa 






3. Selalu motivasi diri anda dengan kalimat yang bisa menjadi 
penyemangat untuk diri. 
Walaupun hanya sekedar ucapan penyemangat, namun ini bisa memberikan 
efek positif dalam diri anda. Misalnya saja anda bisa katakan dalam hati 
anda kalau “I Can Do It”, maka secara tidak langsung anda mendapat 
suntikan semangat dari diri anda sendiri. Tanamkan kalimat-kalimat ini 
secara rutin sehingga anda bisa merasa lebih yakin pada diri anda. 
4. Keberanian 
Untuk bisa meningkatkan kepercayaan diri dalam diri seseorang, salah satu 
caranya adalah be brave dalam hal yang positif. Misalnya dulu anda pernah 
malu dan minder untuk bergaul dengan banyak orang atau tampil di depan 
banyak orang, salah satu cara untuk mengatasinya adalah beranikan diri kita 
untuk tersenyum menyapa dan memulai obrolan. Lakukan ini setiap hari 
saat rasa malu dan minder datang menghampiri diri anda. Dengan begitu, 
perasaan malu dan minder yang ada dalam diri anda, berangsur-angsur akan 
hilang. 
5. Bekali diri anda dengan pengetahuan. 
Salah satu cara agar bisa meningkatkan kepercayaan diri seseorang adalah 
dengan pengetahuan. Salah satunya dengan buku. Menurut peribahasa, 
”Buku adalah jendela dunia”. Untuk bisa membuka jendela dunia tersebut 
anda harus rajin membaca agar pengetahuan anda semakin bertambah. 
Rajin-rajinlah membaca baik itu buku, koran, majalah, jurnal, artikel, berita, 





anda tampil di depan umum, anda sudah merasa lebih percaya diri karena 
sudah banyak pengetahuan yang anda baca.  
6. Bahasa tubuh yang baik, salah satunya dengan duduk dan berdiri yang 
tegak. 
Kita bisa mengetahui karakter seseorang dengan bahasa tubuh. bahasa 
tubuh yang baik bisa memancarkan aura yang positif di sekeliling anda. 
Salah satunya adalah saat tampil di depan umum, biasakan untuk duduk dan 
berdiri dengan tegak dan pandangan lurus ke depan. Atur bicara anda 
dengan menggunakan bahasa yang sopan dan santun dalam berbicara. Ini 
bisa membuat anda menjadi pusat perhatian. Hindari membungkuk karena 
bisa memancarkan aura yang negatif untuk sekeliling anda. 
7. Persiapkan dirimu dengan matang 
Alangkah baiknya jika sebelum melakukan segala sesuatu, persiapkan 
dengan matang. Rasa kepercayaan diri akan meningkat jika anda persiapkan 
segala sesuatu dengan matang. Contohnya saat anda ingin presentasi di 
depan banyak orang persiapkan diri anda baik itu fisik maupun mental juga 
materi yang ingin dipresentasikan oleh anda dengan baik. Ini bisa 
membantu anda untuk mengantisipasi kegagalan dan penurunan 
kepercayaan diri jika tidak ingin hasilnya kurang memuaskan. 
8. Jangan takut melakukan kesalahan 
Terkadang kita sering takut karena melakukan kesalahan sehingga kita jadi 
ingin semuanya selalu benar. Memang pasti kita ingin semuanya selalu 





menyalahkan diri sendiri, kita bisa belajar dan berkembang karena 
pengalaman atau kesalahan yang pernah kita perbuat sebelumnya. Kita bisa 
jadikan kesalahan tersebut sebagai pembelajaran dan pengalaman untuk 
hidup kita agar kelak tidak melakukan kesalahan yang sama di masa depan. 
Jadi anda jangan takut karena pernah berbuat salah, berdamailah dengan diri 
anda, perbaiki kesalahan yang pernah anda perbuat dan meminta maaf 
kepada orang yang telah anda sakiti atau pernah dirugikan. 
B. Mengadopsi materi dari youtube 
 
 Di 
dalam video tersebut, menjelaskan tentang “supaya tidak gerodi” saat 
berbicara di depan umum. Salah satunya adalah menjelaskan mengenai 
point penting supaya tidak gerogi saat berbicara di depan umum. Dan mario 
teguh menjelaskan bahwa point penting dari video tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a. Tidak ada keinginan untuk bersaing dengan orang lain saat berbicara di 
depan umum. 
b. Tidak perlu adanya keinginan untuk membuktikan diri kepada orang 





c. Izinkan diri untuk dapat melakukan yang terbaik saat berbicara di depan 
umum. 
d. Untuk bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan audiens saat 
berbicara di depan umum. 































Pertemuan 3 (7 Oktober 2020) 
Tema / Sub tema : Kemampuan public speaking / pemilihan kata, nada bicara dan 
kemampuan untuk mengendalikan suasana pada saat berbicara di depan umum 
Dilaksanakan secara daring (online) melalui aplikasi WhatApp 
 
A. Cara mengendalikan suasana saat berbicara di depan umum 
 Saat berbicara di depan umum, Anda sebaiknya jangan pernah 
berbicara menggunakan pikiran saja melainkan hati yang melaksanakan. 
Sering kali kita jumpai masalah seperti ini, sebagian orang terlalu terpaku 
pada pokok bahasan yang dibawakan dan arahan yang disusun. 
 Berbicara dengan hati jauh lebih nyaman dibanding harus 
berbicara dengan penuh konsentrasi dan memperhatikan gaya bahasa. 
Dengan cara seperti ini, pendengar akan merasa lebih nyaman saat 
mendengarkan pembicaraan dalam kondisi bebas dan tidak dipaksakan. 
Pandangan mata juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran penyajian 
saat berbicara, jangan memandang hanya kepada satu titik. Biarkan mata 
menjelajah kemana-mana untuk mengetahui intensitas ketertarikan 
audiens. Selain itu, saat berbicara di depan umum Anda perlu 
mengendalikan suara pada titik nyaman Anda. Cara ini dapat menarik 
perhatian serta memberi kenyamanan juga kepada para pendengar. 
(Pringgawidagdo, 2002:4) 
 Alangkah baiknya, untuk lebih menguasai situasi saat berbicara 
di depan umum Anda harus memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
mengemas pembicaraan agar lebih menarik. Karena seseorang dikatakan 
mampu mendengarkan jika ia dapat menangkap atau menerima dengan 








7 Teknik Memperbaiki Keterampilan Berbicara di Depan Umum 
a. Menggunakan Nada Rendah 
Nada suara yang tinggi diasosiasikan sebagai orang yang gugup dan 
kekanak-kanakan. Lakukan hal sebaliknya untuk memberikan kesan 
percaya diri dan dewasa yaitu menurunkan nada suara Anda. Selain itu, 
Anda juga harus menghindari peningkatan nada suara di akhir kalimat. 
Bukan hanya Anda akan terlihat gugup dan kekanak-kanakan, tetapi juga 
akan terlihat kurang berpengetahuan. 
b. Mengurangi Kata yang Tidak Perlu 
Kata-kata seperti ahh, umm, atau kau tahu merupakan kata yang 
ditunjukkan oleh orang yang kurang percaya diri dan kompeten. Untuk 
itulah mulai saat ini Anda harus belajar untuk mengurangi penggunaan kata-
kata tersebut. Pakar komunikasi menyarankan Anda untuk merekam 
percakapan dan mendengarkan rekaman tersebut.  Lakukan evaluasi 
terhadap kata-kata tidak perlu yang Anda gunakan saat sedang berbicara. 
Lebih baik Anda menggantikan kata-kata tersebut dengan diam sejenak, 
jeda yang digunakan berfungsi untuk meningkatkan kredibilitas Anda 
sebagai pembicara 
c. Kecepatan Berbicara 
Jangan berbicara terlalu cepat, sebab orang lain tidak akan mengerti dan 
memahami apa yang Anda ucapkan. Sebaiknya, berbicara cepat yang 
memungkinkan orang lain tetap bisa memahami apa yang diucapkan dan 





adalah saat Anda mampu berbicara sekitar 150 kata per menit. Jika Anda 
terlalu lambat atau terlalu cepat, maka lakukan latihan pidato secara terus 
menerus. 
d. Mengenal audiensi 
Audiensi atau peserta yang mengikuti acara selama Anda tampil di depan 
umum harus dikenali dengan baik. Bayangkan tentang hal yang bisa 
membuat Anda mampu mengontrol kecemasan di tengah-tengah audiensi 
tersebut. 
e. Suasana tenang 
Ketika Anda akan melangkah di depan umum dan disambut dengan tepuk 
tangan, biarkan suasana menjadi tenang terlebih dahulu sebelum bicara. 
Setelah itu, ucapkan terima kasih dan segera mulai presentasi atau pidato 
Anda. 
f. Mencairkan suasana 
Jika suasana ketika Anda akan tampil di depan umum begitu kaku, cobalah 
untuk mencairkannya terlebih dahulu. Lemparkan guyonan yang lucu agar 
Anda bisa tampil dengan lebih baik. 
g. Mengontrol pikiran 
Ketika tampil di depan umum, Anda sebaiknya fokus dan tidak memikirkan 
hal lain. Sekali Anda kehilangan kontrol dalam pikiran, semuanya bisa 
















Elemen penting untuk komunikasi efektif merupakan sesuatu hal 
yang kita atau seseorang sampaikan mampu diterima lawan bicara kita 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Element penting dalam public speaking adalah sebagai berikut : 
1) Kosakata : terdapat diksi, frasa kalimat dan juga pemilihan kata, 
pengaruh kosakata di dalam public speaking sekitar 7-10 %. 
2) Vocal : terdapat intonasi dan penekanan kata, pengaruh vocal 
dalam public speaking sekitar 38-40 %. 
3) Non verbal : terdiri dari mimik wajah, gestur, postur dan bahasa 











Pertemuan 4 (8 Oktober 2020) 
Tema / Sub tema : kemampuan public speaking / penguasaan bahasa dan bahan 
yang akan dibicarakan di depan umum 
Pelaksanaan dilaksanakan secara daring (online) melalui aplikasi WhatApp 
 
A. Cara menguasai bahasa dan bahan materi saat berbicara di depan 
umum 
1) Jadilah spontan dalam berbicara 
Cara  berbicara di depan umum agar lancar adalah Janganlah berusaha 
menghafal semua konsep yang kamu susun untuk dibicarakan. Akan 
tetapi, berbicaralah apa adanya dan keluarkan kata-kata yang spontan dan 
santai. Jika kamu berbicara dengan menghapal, maka gaya bahasa kamu 
akan menjadi kaku. Tidak ada kedekatan secara personal yang terjalin 
antara Kamu dengan audiens. Terlebih lagi, saat Anda melupakan satu 
kata. Semuanya, tentu akan terasa sulit dan apa yang sudah ada di benak 
Anda menjadi hilang. 
2) Buat konsep atau materi yang akan disampaikan 
Sebelum berbicara di depan banyak orang, tulislah materi pembicaraan 
dalam bentuk poin-poin. Selanjutnya, jelaskanlah secara alami sesuai apa 
yang ada di dalam pikiran Anda saat itu. Sehingga, Anda tidak akan 
melewatkan satupun apa yang ingin disampaikan. 





Menguasai semua materi yang disampaikan adalah cara bicara di depan 
umum agar lancar. Penguasaan materi ini bertujuan untuk melahirkan 
improvisasi. Terutama, jika durasi bicara Anda masih panjang sedangkan 
materinya sudah habis. 
4) Bangun kredibilitas 
Terdapat berbagai cara untuk membangun kredibilitas diri, seperti gaya 
bahasa yang lugas. Cara mudahnya adalah dengan menyiapkan fakta yang 
berupa statistik data untuk mendukung pernyataan yang anda sampaikan. 
Kredibilitas nantinya dapat meningkatkan kepercayaan pendengar kepada 
dan informasi yang Anda sampaikan. 
5) Berbicara dengan kata yang jelas 
Upayakan setiap perkataan yang keluar dari mulut anda terdengar dengan 
jelas di telinga pendengar, karena itu merupakan cara bicara di depan 
umum yang tepat. Jika jelas, semua informasi akan sampai dan dapat 
diterima oleh pendengar dengan baik. Mereka tidak lagi penasaran dan 
bingung dengan isi informasi yang Anda sampaikan. Bersyukurlah hidup 
di negara Indonesia yang menggunakan bahasa Indonesia, dimana 
penulisan kata sama dengan pengucapannya. 
6) Gunakan bahasa tubuh yang baik 
Beberapa diantara pembicara tidak menggunakan tangannya ketika 
menyampaikan informasi dihadapan publik. Mereka hanya sekedar 
berbicara saja, padahal gerakan atau bahasa tubuh bisa memberikan 





mempraktikkan diri di depan cermin dan berposelah sembari memainkan 
tangan Anda. Buatlah gaya khas yang hanya dimiliki oleh Anda. Jadi, 
pendengar tahu identitas Anda. 
B. Mengadopsi Materi dari Youtube 
             







10 jurus di dalam public speaking adalah sebagai berikut : 
1) Konsistensi dan persistensi 
2) 3 hal penting menjadi public speaker adalah pemateri, isi 
pembicaraan dan emosi pesan pada hal yang dibicarakan 
3) Faktor krusial dalam public speaking adalah kemampuan untuk 
mengelola diri sendiri saat berbicara di depan umum. 
4) Mengatasi sebelum terjadinya kesalahan yaitu dengan persiapan 
yang matang sebelum pembicaraan di mulai. 
5) Ketika terjadi kesalahan yaitu jangan mencari siapa yang salaha, 
tetapi mencari apa yang harus dilakukan pada saat itu juga. 
6) Menulis materi adalah sering-sering membaca buku, maka akan 
terbiasa melihat struktur bahasa yang rapih. 
7) Kesalahan dalam public speaking antara lain karena tidak 
mengambil pendekatan yang sederhana dalam menyampaikan 














DAFTAR KEHADIRAN  PESERTA DIDIK KELAS X AK 3 (PRETEST) 
No. Nama Lengkap L/P Kehadiran 
1. Ajeng lafina kamalia P √ 
2. Alena meliana P √ 
3. Amelia faghira putri P √ 
4. Binti qorri aina P √ 
5. Dahlia apriyani P √ 
6. Dwi kholifatun nisa P √ 
7. Dwi salsa F. P √ 
8. Indah sri wulandari P √ 
9. Kiranti P √ 
10. Maeli khusniatin P √ 
11. Mesfika widiya sari P √ 
12. Nurul fika faradila P √ 
13. Puja satiani P √ 
14. Purwanti P √ 
15. Putri andita sari P √ 
16. Putri lestari P √ 
17. Rellayana P √ 
18. Rifa suci rahmawati P √ 
19. Suci fatmawati P √ 





21. Widia rindi astuti P √ 



























DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELOMPOK 1 (TREATMENT) 








1. Ajeng lafina 
kamalia 
P √ √ √ √ 
2. Alena meliana P √ √ √ √ 
3. Amelia faghira 
putri 
P √ √ √ √ 
4. Binti qorri aina P √ - √ √ 
5. Dahlia apriyani P √ √ √ √ 
6. Dwi kholifatun 
nisa 
P √ √ - √ 
7. Dwi salsa F. P √ √ √ √ 
8. Indah sri 
wulandari 
P √ √ √ √ 
9. Kiranti P √ √ √ √ 
10. Maeli khusniatin P √ √ - √ 
11. Mesfika widiya 
sari 









DAFTAR KEHADIRAN PESERTA DIDIK KELOMPOK 2 (TREATMENT) 








1. Nurul fika 
faradila 
P √ √ - √ 
2. Puja satiani P √ - √ √ 
3. Purwanti P √ √ - √ 
4. Putri andita sari P √ √ √ √ 
5. Putri lestari P √ √ √ √ 
6. Rellayana P √ √ √ √ 
7. Rifa suci 
rahmawati 
P √ √ √ √ 
8. Suci fatmawati P √ - √ √ 
9. Suci nurjanah P √ √ - √ 
10. Widia rindi astuti P √ √ √ √ 













DAFTAR KEHADIRAN  PESERTA DIDIK KELAS X AK 3 (POSTTEST) 
No. Nama Lengkap L/P Kehadiran 
1. Ajeng lafina kamalia P √ 
2. Alena meliana P √ 
3. Amelia faghira putri P √ 
4. Binti qorri aina P √ 
5. Dahlia apriyani P √ 
6. Dwi kholifatun nisa P √ 
7. Dwi salsa F. P √ 
8. Indah sri wulandari P √ 
9. Kiranti P √ 
10. Maeli khusniatin P √ 
11. Mesfika widiya sari P √ 
12. Nurul fika faradila P √ 
13. Puja satiani P √ 
14. Purwanti P √ 
15. Putri andita sari P √ 
16. Putri lestari P √ 
17. Rellayana P √ 
18. Rifa suci rahmawati P √ 
19. Suci fatmawati P √ 





21. Widia rindi astuti P √ 
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